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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG 

Provinsi Sulawesi Utara dengan jumlah penduduk 2.436.921 jiwa telah memiliki 43 RS dengan 

klasifikasi 39 RS merupakan RS Umum dan 4 RS merupakan Rumah Sakit Khusus (RSK). Dalam 

perkembangannya, beberapa RS tersebut belum optimal untuk menyediakan pelayanan rawat inap dan 

kebutuhan pelayanan dokter yang bersifat spesifik (spesialis). Seringkali beberapa pasien harus 

mengantri dengan waktu tunggu yang cukup lama. Saat ini, Provinsi Sulawesi Utara belum memiliki 

Rumah Sakit (RS) rujukan tingkat Provinsi sehingga rujukan pelayanan kesehatan dari Rumah Sakit 

Kabupaten/Kota atau Rumah Sakit rujukan regional langsung dirujuk kepada RSUP (Rumah Sakit 

Umum Pusat) Prof. Dr. RD Kandou sebagai RS rujukan nasional. Agar pelayanan kesehatan dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien melalui jenjang rujukan yang optimal, maka pemerintah Provinsi 

Sulawesi Utara memerlukan adanya RS rujukan regional dengan kemampuan pelayanan sebagai RS 

kelas B. 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam programnya telah menetapkan Rencana lnduk I Masterplan 

untuk mewujudkan pembangunan baru Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kelas B Provinsi Sulawesi 

Utara. Rencana pembangunan dan pengoperasian RSUD Provinsi Sulawesi Utara memiliki kapasitas 

tempat tidur sebanyak 376 TT (tempat tidur) dengan luas bangunan utama pelayanan rumah sakit (10 

lantai) ± 3 ha (29.695 m2) dengan dilengkapi fasilitas penunjang lainnya seperti gedung parkir, Ruang 

Terbuka Hijau (RTH), instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dan tempat penyimpanan sementara 

(TPS) limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Jenis layanan dan unggulan RSUD kelas B Provinsi 

Sulawesi Utara ini adalah Spesialisasi Hemodialisa yang akan dilengkapi dengan ruang Hiperbarik dan 

Klinik Tumbuh Kembang Anak. 

Dokumen RKL-RPL ini merupakan upaya yang akan ditempuh oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Utara dalam menangani dampak dan memantau komponen lingkungan hidup yang terkena dampak 

secara keseluruhan. Penyusunan dokumen RKL-RPL ini mengacu kepada Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 16/2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup, Lampiran 

III tentang Pedoman Penyusunan dokumen RKL-RPL. 

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN 

Secara umum, penyusunan dokumen RKL-RPL ini ditujukan agar pengelolaan lingkungan hidup dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Secara spesifik, maksud 

dan tujuan pengeloaan dan pemantauan lingkungan hidup antara lain sebagai berikut: 

 Melaksanakan peraturan perundang-undangan lingkungan hidup yang terkait dengan kegiatan 

RSUD Provinsi Sulawesi Utara Kelas B oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara; 

 Memelihara kualitas lingkungan hidup di lokasi Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara dan 

sekitarnya melalui penerapan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

 Sebagai arahan dan panduan dalam mengelola dan memantau dampak yang timbul terhadap 

komponen lingkungan hidup oleh rencana kegiatan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara; 

 Sebagai arahan dan panduan bagi instansi terkait dan masyarakat dalam membantu dan 

mengawasi penerapan RKL-RPL; 
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 Mencegah, menanggulangi, meminimalisasi, serta mengendalikan dampak negatif yang timbul

dan meningkatkan dampak positif yang muncul;

 Memantau komponen/parameter lingkungan hidup yang mengalami perubahan mendasar

yang terkena dampak penting dan/atau yang terkena dampak lingkungan hidup lainnya;

 Memantau sumber-sumber penyebab dampak yang ada; dan

 Menjadikan hasil pelaksanaan RKL-RPL sebagai indikator untuk mengevaluasi penaatan

terhadap peraturan yang berlaku, menganalisis pola kecenderungan dan tingkat kritis dari

kondisi lingkungan berdasarkan pengelolaan lingkungan yang diimplementasikan.

1.3 PERNYATAAN KEBIJAKAN LINGKUNGAN 

Beberapa pernyataan kebijakan lingkungan yang akan diterapkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Utara dalam rencana kegiatan RSUD Provinsi Sulawesi Utara Kelas B Oleh Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Utara Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara adalah sebagai berikut: 

 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara berkomitmen untuk mematuhi ketentuan peraturan

perundangan terkait yang berlaku, serta menjadi mitra yang baik bagi masyarakat di sekitar

wilayah operasionalnya;

 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara mempunyai komitmen untuk melakukan

penyempurnaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup secara berkelanjutan dalam

bentuk mencegah, menanggulangi, dan memantau dampak lingkungan yang disebabkan oleh

kegiatan-kegiatannya serta menerapkan opsi pengelolaan terbaik (best available technology);

 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara memiliki kebijakan untuk memelihara lingkungan

kerja yang bersih, aman dan sehat; dan

 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara mewujudkan komitmen dan prinsip tersebut melalui

penetapan kebijakan operasional dan diantaranya dengan menetapkan kebijakan Corporate

Social Responsibility (CSR).
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BAB 2. RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (RKL) 

Tabel 2.1 Matriks Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) Rencana Pembangunan dan Pengoperasian Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Kelas B Provinsi Sulawesi Utara, Kelurahan Kleak, Kecamatan malalayang, Kota Manado, 
Provinsi Sulawesi Utara Oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara. 

No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

TAHAP KONSTRUKSI 

1. Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Penerimaan  
tenaga kerja 
konstruksi 

Tingkat penyerapan atau 

penempatan tenaga kerja lokal 

dibandingkan dengan jumlah 

pencari kerja yang terdapat di 

wilayah studi, minimal 30% dari 

keseluruhan tenaga kerja. 

Pendekatan Sosial: 

 Memberikan prioritas kepada
tenaga kerja lokal yang berasal
dari masyarakat sekitar sesuai
kualifikasi yang dibutuhkan.

 Menginformasikan secara
terbuka lowongan pekerjaan
yang tersedia sesuai kualifikasi
yang diperlukan melalui kantor
Kelurahan Kleak dan Kelurahan
Sario Tumpaan atau tempat-
tempat yang mudah dilihat dan
dibaca oleh masyarakat.

 Melakukan seleksi penerimaan
tenaga kerja secara transparan
dengan kriteria penerimaan
yang jelas.

 Memberikan kesempatan yang
luas kepada masyarakat untuk
membuka usaha – usaha yang
dapat mendukung
pembangunan proyek seperti
usaha warung makan, warung
kopi, warung kebutuhan sehari-
hari, ojek dsb.

 Menghimbau kepada kontraktor
utama agar dapat melibatkan

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas Koperasi
dan Usaha

DAMPAK PENTING YANG DIKELOLA (HASIL ARAHAN PENGELOLAAN PADA ANDAL) 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

kontraktor lokal sebagai 
rekanan dalam kegiatan 
pembangunan RSUD 

 Pemrakarsa akan merujuk
kepada Perda No. 6 Tahun
2016 tentang penempatan dan
pendayagunaan Tenaga Kerja
di Kota Manado dalam hal
perekrutan tenaga kerja

Pendekatan Institusi: 

 Perekrutan tenaga kerja
berkoordinasi dengan aparat
Kelurahan Kleak, Kelurahan
Sario Tumpaan dan Dinas
terkait

 Pemberian upah sesuai
UMR/UMK yang berlaku atau
sesuai kesepakatan antara
pekerja dengan pemrakarsa

 Kontraktor pelaksana
pembangunan wajib
melaporkan secara tertulis
setiap ada atau akan ada
lowongan pekerjaan kepada
Dinas Tenaga Kerja Kota
Manado sesuai dengan
Keputusan Presiden Republik
Indonesia No. 4 Men / 1980
tentang wajib lapor lowongan
pekerjaan

 Kontraktor pelaksana akan
melakukan pelaporan
penggunaan tenaga kerja
selama kegiatan konstruksi
berlangsung kepada Dinas
Tenaga Kerja Kota Manado

Mikro Kota 
Manado 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

2. Pendapatan 
Masyarakat 

Penerimaan  
tenaga kerja 
konstruksi 

 

Pendapatan masyarakat di 
wilayah studi mengalami 
peningkatan dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum adanya 
kegiatan 

Pendekatan Sosial 

 Pemberian upah kerja/gaji 
karyawan minimal sesuai 
dengan Upah minimum Kota 
Manado  yang berlaku dan 
berbagai ketentuan yang 
berlaku menyesuaikan dengan 
tingkatan status tenaga kerja 
dalam ketenagakerjaan pada 
kegiatan konstruksi RSUD 

 Mengikutsertakan seluruh 
pekerja dalam program BPJS 
ketenagakerjaan dan 
kesehatan. 

 Memberi kesempatan kepada 
pengusaha/kontraktor lokal 
untuk ikut menjadi rekanan 
kontraktor utama dalam 
penyediaan material konstruksi 

 

Pendekatan Institusi: 

 Melakukan koordinasi Dinas 
Tenaga Kerja Kota Manado 

 Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kota Manado  

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro Kota 
Manado 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial: 

 Memberikan prioritas kepada 
tenaga kerja lokal yang berasal 
dari masyarakat di dalam 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas 
Kesehatan 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

wilayah studi sesuai kualifikasi 
yang dibutuhkan.  

 Mengikuti ketentuan UU No 13 
Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dalam proses 
penerimaan tenaga kerja 

 Menginformasikan secara 
terbuka lowongan pekerjaan 
yang tersedia sesuai kualifikasi 
yang diperlukan melalui kantor 
Kelurahan Kleak dan Kelurahan  
Sario Tumpaan, Kecamatan 
Malalayang dan Kecamatan 
Sario atau tempat-tempat yang 
mudah dilihat dan dibaca oleh 
masyarakat. 

 Melakukan seleksi penerimaan 
secara transparan dengan 
kriteria penerimaan yang jelas. 

 Menginformasikan secara 
terbuka hasil seleksi 
penerimaan tenaga kerja. 

 

Pendekatan Institusi: 

 Perekrutan tenaga kerja 
berkoordinasi dengan aparat 
Kelurahan Kleak, Kelurahan 
Sario Tumpaan dan Dinas 
Tenaga Kerja Kota Manado 

 Perusahaan akan melaporkan 
secara tertulis setiap ada 
lowongan pekerjaan kepada 
Dinas Tenaga Kerja Kota 
Manado, sesuai dengan 
Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 4 Men / 1980 
tentang wajib lapor lowongan 
pekerjaan 

konstruksi 
berlangsung  

Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Perusahaan juga akan
melakukan pelaporan
penggunaan tenaga kerja
selama kegiatan konstruksi
berlangsung kepada Dinas
Tenaga Kerja Kota Manado

4. Kualitas Udara 
Ambien 

Mobilisasi dan 
demobilisasi alat 
dan material  

Tidak adanya parameter 
kualitas udara yang melampaui 
baku mutu berdasarkan : 

 Peraturan Pemerintah Nomor
41 Tahun 1999
- SO2 24 jam (365 µg/Nm3)
- CO 24 jam (10.000 µg/Nm3)
- NO2 24 jam (150 µg/Nm3)
- O3 1 jam (235 µg/Nm3)
- PM10 24 jam (150 µg/Nm3)
- PM2,5 24 jam (65 µg/Nm3)
- TSP 24 jam (230 µg/Nm3)

 Kepmen LH Nomor 50/Menlh/
11/1996
- NH3 (2 ppm)
- H2S (0,02 ppm)

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Menggunakan kendaraan
pengangkut alat dan material
yang laik jalan dan telah lulus uji
emisi sehingga emisi yang
dihasilkan tidak melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan

 Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut alat dan
material pada saat melintasi
pemukiman warga

 Membersihkan roda kendaraan
setiap keluar dari lokasi proyek
untuk mencegah persebaran
debu dan ceceran tanah
dengan melakukan penyiraman
menggunakan water sprayer
dan menyediakan sprayer pad

 Melakukan penyiraman secara
berkala pada lokasi kegiatan
untuk meminimalisir debu yang
beterbangan

 Melengkapi pekerja dengan
masker untuk mencegah
gangguan saluran pernapasan

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

Area sekitar 
wilayah 
pembangunan: 
tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
serta di sepanjang 
jalan masuk di 
sekitar lokasi 
(Jalan Bethesda)  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali  

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

5. Kebisingan Mobilisasi dan 
demobilisasi alat 
dan material  

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP-
48/MENLH/XI/1996. 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Membuat pagar pembatas di
sekeliling lokasi kegiatan untuk
meminimalisir kebisingan
dengan tinggi pagar ± 2 m
sepanjang keliling batas proyek

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

 Melengkapi pekerja dengan ear
plug/ear muff untuk mencegah
gangguan pendengaran akibat
kebisingan yang ditimbulkan

PENDEKATAN SOSIAL: 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan konstruksi 
terutama pada saat melebihi 
waktu jam kerja 

Tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
terutama area 
operasional alat 
berat  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali 

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

6. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Mobilisasi dan 
demobilisasi Alat 
dan Material 
Konstruksi 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial: 

 Membuat mekanisme
penanganan dampak keluhan
dari masyarakat (grievance
mechanism)

 Melakukan sosialisasi terkait
rute jalan yang akan dilalui
kendaraan pengangkut
peralatan dan material
konstruksi

 Menutup dengan terpal bak
kendaraan pengangkut
peralatan dan material

 Memperbaiki jalan yang rusak
akibat kegiatan pengangkutan
peralatan dan material.

 Kelurahan Kleak
dan Lingkungan
2 Kelurahan
Sario Tumpaan

 Rute-rute jalan
yang dilalui, dan
tapak proyek

Selama kegiatan 
mobilisasi dan 
demobilisasi alat 
dan material 
konstruksi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Menyediakan petugas pengatur
lalu lintas pada setiap
persimpangan jalan yang dilalui
kendaraan pengangkut
peralatan dan material untuk
meminimalkan kecelakaan lalu
lintas

 Melakukan penyiraman jalan
secara berkala khususnya pada
musim kemarau untuk
meminimalkan dispersi debu
yang dapat mengganggu
kenyamanan dan kesehatan
masyarakat yang bermukim di
sepanjang rute jalan yang dilalui
kendaraan pengangkut
peralatan dan material
khususnya di wilayah Kelurahan
Kleak dan Kelurahan Sario
Tumpaan.

 Menyediakan water sprayer
untuk mencuci ban kendaraan
pengangkut yang keluar dari
tapak proyek agar tidak
mengotori jalan

 Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut (20
km/jam) pada saat melalui
pemukiman penduduk

Pendekatan Institusi: 

 Melakukan koordinasi dengan
Dinas Perhubungan Kota
Manado

 Melakukan koordinasi dengan
Kelurahan Kleak dan Kelurahan
Sario Tumpaan

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

7. Prevalensi penyakit Mobilisasi dan 
demobilisasi alat & 
material 

Tidak ada peningkatan kasus 
gangguan saluran nafas 
(khususnya ISPA) pada 
karyawan operator alat berat 
maupun masyarakat yang 
tinggal di sekitar jalur yang 
digunakan untuk mobilisasi dan 
demobilisasi alat & material.  

Pendekatan Teknologi : 

 Mengelola sumber dampak 
primer yang terkait dengan 
komponen kualitas udara dan 
kebisingan seperti tercantum 
pada butir 1 dan 2; dan 

 Melakukan program pelayanan 
kesehatan (promosi kesehatan: 
penyuluhan kesehatan tentang 
Pola Hidup Bersih Sehat/PHBS, 
pemeriksaan dan pengobatan 
kesehatan) kepada masyarakat 
bekerjasama dengan instansi 
pelayanan kesehatan setempat. 

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara, Kelurahan 
Sario dan 
Kelurahan Kleak 

Tahap Konstruksi Pelaksana:   

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Pengawas: 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

Penerima 
laporan: 

 DLH Kota 
Manado 

 Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

8. Bertambahnya 

Volume Kendaraan 

Mobilisasi dan 
demobilisasi alat 
dan material 

 

Tidak adanya kemacetan yang 

diakibatkan dari kegiatan 

pembangunan RSUD ini 

PENDEKATAN TEKNOLOGI :  

 Mengimplementasikan kajian 
ANDALALIN 

 Pemasangan rambu-rambu lalu 
lintas di pintu keluar masuk 
proyek 

 Menempatkan petugas pengatur 
lalu lintas di pintu masuk/keluar 
dari lokasi kegiatan. 

 Tidak memfasilitasi parkir di 
badan jalan bagi kendaraan 
konstruksi 

 Mengatur sirkulasi lalu lintas 
internal agar kendaraan 
konstruksi dapat keluar masuk 

Jalan masuk keluar 
tapak proyek dan 
jalan  di sekitar 
(Jalan Bethesda) 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan konstruksi 
dengan pelaporan 
setiap 6 bulan 
sekali  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

lokasi pembangunan RSUD 
dengan lancar 

 Pengaturan jadwal mobilisasi
alat dan material dilakukan di
luar jam sibuk lalu lintas (di atas
jam 21.00 wib s/d 04.00 wib)
dan wajib menjaga kebersihan
jalan dan apabila terjadi ceceran
di jalan wajib dibersihkan untuk
menjaga keamanan dan
keselamatan lalu lintas

 Membatasi area kerja dengan
menggunakan petunjuk/
peringatan/ larangan,
disesuaikan dengan kebutuhan
seperti traffic cone, tongkat
reflector/line, dan sebagainya.

PENDEKATAN INSTITUSI : 

 Berkoordinasi dengan
Kepolisian untuk mendapatkan
pengawalan dalam setiap
pendatangan alat atau material
(kendaraan berat) ke dalam
atau keluar lokasi proyek

 Berkoordinasi dengan instansi
terkait dalam pemasangan
rambu-rambu lalu lintas di
depan lokasi kegiatan dan
kegiatan mobilisasi peralatan
dan material konstruksi.

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

9. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial: 

 Membuat mekanisme
penanganan dampak keluhan
dari masyarakat (grievance
mechanism)

 Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat sekitar terkait

 Tapak proyek

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama kegiatan 
pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

rencana pembongkaran Rumah 
Sakit Jiwa Ratumbuysang 

 Tidak melakukan pekerjaan 
pembongkaran bangunan yang 
menimbulkan kebisingan yang 
tinggi pada saat masyarakat 
beristirahat atau pada waktu 
masyarakat menjalankan ibadah 

 Pemasangan pagar pengaman 
di sekeliling areal tapak lokasi 
pekerjaan pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

 Mengelola seluruh dampak 
negatif yang timbul dari kegiatan 
pekerjaan pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

 Melakukan penggantian jika 
kegiatan menimbulkan dampak 
kerusakan terhadap properti 
milik masyarakat 

 

Pendekatan Institusi: 

 Melakukan koordinasi dengan 
aparat Kelurahan Kleak, 
Kelurahan Sario Tumpaan, 
Kecamatan Malalayang dan 
Kecamatan Sario 

 Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Manado 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

10. Bertambahnya 
Volume Kendaraan 

Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Tidak adanya kemacetan yang 

diakibatkan dari kegiatan 

pembangunan RSUD ini 

PENDEKATAN TEKNOLOGI :  

 Mengimplementasikan kajian 
ANDALALIN 

Jalan masuk keluar 
tapak proyek dan 
jalan  di sekitar 
(Jalan Bethesda) 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan konstruksi 

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas 
Kesehatan 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Pemasangan rambu-rambu lalu
lintas di pintu keluar masuk
proyek

 Menempatkan petugas pengatur
lalu lintas di pintu masuk/keluar
dari lokasi kegiatan.

 Tidak memfasilitasi parkir di
badan jalan bagi kendaraan
konstruksi

 Mengatur sirkulasi lalu lintas
internal agar kendaraan
konstruksi dapat keluar masuk
lokasi pembangunan RSUD
dengan lancar

 Pengaturan jadwal mobilisasi
alat dan material dilakukan di
luar jam sibuk lalu lintas (di atas
jam 21.00 wib s/d 04.00 wib)
dan wajib menjaga kebersihan
jalan dan apabila terjadi ceceran
di jalan wajib dibersihkan untuk
menjaga keamanan dan
keselamatan lalu lintas

 Membatasi area kerja dengan
menggunakan petunjuk/
peringatan/ larangan,
disesuaikan dengan kebutuhan
seperti traffic cone, tongkat
reflector/line, dan sebagainya.

PENDEKATAN INSTITUSI : 

 Berkoordinasi dengan
Kepolisian untuk mendapatkan
pengawalan dalam setiap
pendatangan alat atau material
(kendaraan berat) ke dalam
atau keluar lokasi proyek

 Berkoordinasi dengan instansi
terkait dalam pemasangan

dengan pelaporan 
setiap 6 bulan 
sekali  

Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

rambu-rambu lalu lintas di 
depan lokasi kegiatan dan 
kegiatan mobilisasi peralatan 
dan material konstruksi. 

11. Kualitas Udara 
Ambien 

Penimbunan dan 
Pemadatan Tanah 

Tidak adanya parameter 
kualitas udara yang melampaui 
baku mutu berdasarkan : 

 Peraturan Pemerintah Nomor
41 Tahun 1999
- SO2 24 jam (365 µg/Nm3)
- CO 24 jam (10.000 µg/Nm3)
- NO2 24 jam (150 µg/Nm3)
- O3 1 jam (235 µg/Nm3)
- PM10 24 jam (150 µg/Nm3)
- PM2,5 24 jam (65 µg/Nm3)
- TSP 24 jam (230 µg/Nm3)

 Kepmen LH Nomor 50/Menlh/
11/1996
- NH3 (2 ppm)
- H2S (0,02 ppm)

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Menggunakan kendaraan
pengangkut alat dan material
yang laik jalan dan telah lulus uji
emisi sehingga emisi yang
dihasilkan tidak melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan

 Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut alat dan
material pada saat melintasi
pemukiman warga

 Membersihkan roda kendaraan
setiap keluar dari lokasi proyek
untuk mencegah persebaran
debu dan ceceran tanah

 Melakukan penyiraman secara
berkala pada lokasi kegiatan
untuk meminimalisir debu yang
beterbangan

 Melengkapi pekerja dengan
masker untuk mencegah
gangguan saluran pernapasan

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

Area sekitar 
wilayah 
pembangunan: 
tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
serta di sepanjang 
jalan masuk di 
sekitar lokasi 
(Jalan Bethesda)  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali  

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

12. Kebisingan Penimbunan dan 
Pemadatan Tanah 

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP-48/MENLH/XI/1996 
(55 dBA) 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Membuat pagar pembatas di
sekeliling lokasi kegiatan untuk
meminimalisir kebisingan
dengan tinggi pagar ± 2 m
sepanjang keliling batas proyek

Tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
terutama area 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

 Melengkapi pekerja dengan ear
plug/ear muff untuk mencegah
gangguan pendengaran akibat
kebisingan yang ditimbulkan

PENDEKATAN SOSIAL: 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan konstruksi 
terutama pada saat melebihi 
waktu jam kerja 

operasional alat 
berat  

pelaporan setiap 6 
bulan sekali 

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

13. Prevalensi Penyakit Penimbunan dan 
Pemadatan Tanah 

Tidak ada peningkatan kasus 
gangguan saluran nafas 
(khususnya ISPA) pada 
karyawan operator alat berat 
maupun masyarakat  

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Menggunakan material galian
sesuai dengan rekomendasi
dari instansi terkait

 Menggunakan kendaraan
pengangkut alat dan material
yang laik jalan dan telah lulus uji
emisi sehingga emisi yang
dihasilkan tidak melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan

 Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut alat dan 
material pada saat melintasi 
pemukiman warga  

 Membersihkan roda kendaraan
setiap keluar dari lokasi proyek
untuk mencegah persebaran
debu dan ceceran tanah

 Melakukan penyiraman secara
berkala pada lokasi kegiatan

Area sekitar 
wilayah 
pembangunan: 
tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
serta di sepanjang 
jalan masuk di 
sekitar lokasi 
(Jalan Bethesda)  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali  

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

untuk meminimalisir debu yang 
beterbangan 

 Membuat pagar pembatas di
sekeliling lokasi kegiatan untuk
meminimalisir kebisingan
dengan tinggi pagar ± 2 m
sepanjang keliling batas proyek

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

 Melengkapi pekerja dengan ear
plug/ear muff untuk mencegah
gangguan pendengaran akibat
kebisingan yang ditimbulkan

14. Bertambahnya 
Volume Kendaraan 

Penimbunan dan 
Pemadatan Tanah 

Tidak adanya kemacetan yang 

diakibatkan dari kegiatan 

pembangunan RSUD ini 

PENDEKATAN TEKNOLOGI : 

 Mengimplementasikan kajian
ANDALALIN

 Pemasangan rambu-rambu lalu
lintas di pintu keluar masuk
proyek

 Menempatkan petugas pengatur
lalu lintas di pintu masuk/keluar
dari lokasi kegiatan.

 Tidak memfasilitasi parkir di
badan jalan bagi kendaraan
konstruksi

 Mengatur sirkulasi lalu lintas
internal agar kendaraan
konstruksi dapat keluar masuk
lokasi pembangunan RSUD
dengan lancar

 Pengaturan jadwal mobilisasi
alat dan material dilakukan di
luar jam sibuk lalu lintas (di atas
jam 21.00 wib s/d 04.00 wib)
dan wajib menjaga kebersihan

Jalan masuk keluar 
tapak proyek dan 
jalan  di sekitar 
(Jalan Bethesda) 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan konstruksi 
dengan pelaporan 
setiap 6 bulan 
sekali  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

jalan dan apabila terjadi ceceran 
di jalan wajib dibersihkan untuk 
menjaga keamanan dan 
keselamatan lalu lintas 

 Membatasi area kerja dengan
menggunakan petunjuk/
peringatan/ larangan,
disesuaikan dengan kebutuhan
seperti traffic cone, tongkat
reflector/line, dan sebagainya.

PENDEKATAN INSTITUSI : 

 Berkoordinasi dengan
Kepolisian untuk mendapatkan
pengawalan dalam setiap
pendatangan alat atau material
(kendaraan berat) ke dalam
atau keluar lokasi proyek

 Berkoordinasi dengan instansi
terkait dalam pemasangan
rambu-rambu lalu lintas di
depan lokasi kegiatan dan
kegiatan mobilisasi peralatan
dan material konstruksi.

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

15. Kebisingan Pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas penunjang 

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP-48/MENLH/XI/1996 
(55 dBA) 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Membuat pagar pembatas di
sekeliling lokasi kegiatan untuk
meminimalisir kebisingan
dengan tinggi pagar ± 2 m
sepanjang keliling batas proyek

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai kesepakatan
dengan perwakilan masyarakat
di Kelurahan Kleak

 Melengkapi pekerja dengan ear
plug/ear muff untuk mencegah
gangguan pendengaran akibat
kebisingan yang ditimbulkan

Tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
terutama area 
operasional alat 
berat  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali 

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

PENDEKATAN SOSIAL: 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan konstruksi 
terutama pada saat melebihi 
waktu jam kerja 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

16. Air Limpasan Pembangunan 
RSUD dan fasilitas 
penunjang 

Tidak adanya genangan air atau 
banjir di dalam tapak proyek 
maupun lingkungan sekitarnya 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Pematangan lahan dilakukan
secara bertahap.

 Membuat sistem tata drainase
terpadu yang terkoneksi dengan
jaringan drainase eksisting
(saluran alami)

 Memperbaiki saluran drainase
eksisting agar tidak terjadi banjir

 Melakukan penanaman vegetasi
pada area terbuka, berupa
tanaman penutup tanah (cover
crop) dan pohon untuk
meningkatkan resapan air dan
menahan laju limpasan air hujan
(run off)

PENDEKATAN INSTITUSI: 

 Berkoordinasi dengan instansi
terkait arahan dan pengelolaan
peningkatan limpasan air
permukaan.

 Berkoordinasi dengan Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kota Manado dalam
upaya pengelolaan limpasan air
permukaan

Area tapak proyek, 
saluran drainase  

Dilakukan pada 
tahap konstruksi 
yaitu selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
pembangunan  

Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

 Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang  Kota
manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Penerima 
Laporan 

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

17. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Pembangunan 
RSUD dan 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 

Pendekatan Sosial:  Tapak proyek

 Kelurahan Kleak
Selama kegiatan 
pembangunan 

Institusi 
Pelaksana: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Fasilitas 
Penunjang 

kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

 Membuat mekanisme
penanganan dampak keluhan
dari masyarakat (grievance
mechanism)

 Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat sekitar terkait
rencana pembangunan RSUD
dan Fasilitas Penunjang

 Tidak melakukan pekerjaan
pembangunan RSUD dan
Fasilitas Penunjang yang
menimbulkan kebisingan yang
tinggi pada saat masyarakat
beristirahat atau pada waktu
masyarakat menjalankan ibadah

 Pembatasan jam kerja sesuai
dengan kesepakatan antara
kontraktor pelaksana
pembangunan dengan
masyarakat dan aparat
kelurahan

 Pemasangan pagar pengaman
di sekeliling areal tapak lokasi
pembangunan RSUD dan
Fasilitas Penunjang

 Mengelola seluruh dampak
negatif yang timbul dari kegiatan
pembangunan RSUD dan
Fasilitas Penunjang

 Melakukan penggantian jika
kegiatan menimbulkan dampak
kerusakan terhadap properti
milik masyarakat

Pendekatan Institusi: 

 Melakukan koordinasi dengan
aparat Kelurahan Kleak,
Kelurahan Sario Tumpaan,

 Kelurahan Sario
Tumpaan

RSUD dan 
Fasilitas 
Penunjang 
berlangsung 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan
Ruang Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Kecamatan Malalayang dan 
Kecamatan Sario 

 Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Manado 

18. Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Pelepasan tenaga 
kerja konstruksi 

Adanya tanggapan yang baik, 
pemahaman, dan penerimaan 
terhadap kebijakan pelepasan 
tenaga kerja lokal yang telah 
bekerja padaTahap Kontruksi 

 Mensosialisasikan rencana 
pemutusan hubungan kerja 
kepada para pekerja;  

 Melaksanakan kegiatan 
pelepasan tenaga kerja sesuai 
dengan kesepakatan yang 
tercantum dalam perjanjian 
kerja dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;  

 Penguatan jaringan komunikasi 
sosial melalui sosialisasi 
sebelum kegiatan pelepasan 
tenaga kerja. 

 Mempersiapkan dan membina 
warga agar mampu melanjutkan 
unit usahanya, dalam bentuk: 

- Peningkatan usaha berbasis 
keterampilan home industry; 

- Penyuluhan dan pembinaan 
kepada warga berbasis 
lahan. 

 Peluang usaha lainya sesuai 
dengan potensi lokal, dan lain-
lain. 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 

Selama kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja konstruksi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

19. Pendapatan 
Masyarakat 

Pelepasan tenaga 
kerja konstruksi 

 Tidak terjadinya penurunan
signifikan pendapatan rumah
tangga para tenaga kerja lokal
yang terkena PHK; dan

 Tersedianya manajemen
penanganan keluhan
masyarakat dan bukti
penanganan keluhan tersebut

Melaksanakan kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja/pemutusan hubungan kerja 
(PHK) sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas Koperasi
dan Usaha
Mikro Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

20. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Pelepasan tenaga 
kerja konstruksi 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial 

 Menyampaikan informasi terkait
rencana pemutusan hubungan
kerja sejak awal pelaksanaan
perekrutan tenaga kerja
konstruksi

 Pelaksanaan pemutusan
hubungan kerja mengikuti
ketentuan yang tertuang di
dalam UU No 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan

Pendekatan Institusi 

Melakukan koordinasi dengan 

Dinas Tenaga Kerja Kota Manado 

 Tapak proyek

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja berlangsung 

Institusi 
Pelaksana: 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

TAHAP OPERASI 

1 Kesempatan kerja 
dan berusaha 

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

 Tingkat penyerapan atau
penempatan tenaga kerja
dibandingkan dengan jumlah
pencari kerja yang terdapat di

Pendekatan Sosial  ; 

 Memberikan prioritas kepada
tenaga kerja lokal yang berasal
dari masyarakat yang ada di

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan Kleak

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja tahap 

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

wilayah studi,  minimal 30% 
dari keseluruhan tenaga kerja 

 Minimal ada 2 unit usaha baru
yang tumbuh

wilayah studi sesuai kualifikasi 
yang dibutuhkan.  

 Penyerapan tenaga kerja lokal
sesuai dengan ketentuan Perda
No. 6 Tahun 2016 tentang
penempatan dan
pendayagunaan Tenaga Kerja
di Kota Manado dalam hal
perekrutan tenaga kerja

 Menginformasikan secara
terbuka lowongan pekerjaan
yang tersedia sesuai kualifikasi
yang diperlukan melalui kantor
Kelurahan Kleak dan Kelurahan
Sario Tumpaan atau tempat-
tempat yang mudah dilihat dan
dibaca oleh masyarakat.

 Melakukan seleksi penerimaan
secara transparan dengan
kriteria penerimaan yang jelas.

 Menginformasikan secara
terbuka hasil seleksi
penerimaan tenaga kerja.

 Melaksanakan program
peningkatan
pengetahuan/keterampilan
tenaga kerja baik secara
in-house training maupun

penyertaan dalam diklat-diklat
yang berkaitan

 Pengelola RSUD Provinsi
Sulawesi Utara wajib menjamin
hak-hak tenaga kerja sesuai
dengan ketentuan peraturan
yang berlaku

 Memberikan
kesempatan/peluang usaha
yang luas bagi masyarakat

 Kelurahan Sario
Tumpaan

operasi 
berlangsung 

Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

sekitar untuk melayani 
kebutuhan karyawan RSUD 

 Pemenuhan kebutuhan logistik, 
ATK (Alat Tulis Kantor), dan 
kebutuhan karyawan RSUD dari 
toko-toko di yang ada di 
Kelurahan Kleak dan Kelurahan 
Sario Tumpaan 

 Memberi kesempatan bagi 
pelaku usaha dibidang makanan 
dan minuman yang berasal dari 
Kelurahan Kleak dan Kelurahan 
Sario Tumpaan untuk membuka 
usaha di kantin dalam 
lingkungan RSUD 

 Menata Pedagang Kaki Lima 
agar tidak membuat kumuh 
lingkungan sekitar RSUD 

 

Pendekatan Institusi ; 

 Perekrutan tenaga kerja 
berkoordinasi dengan aparat 
Kelurahan Kleak, Kelurahan 
Sario Tumpaan dan Dinas 
Tenaga Kerja Kota Manado 

 Pengelola RSUD wajib 
melaporkan secara tertulis 
setiap ada atau akan ada 
lowongan pekerjaan kepada 
Dinas Tenaga Kerja Kota 
Manado sesuai dengan 
Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 4 Men / 1980 
tentang wajib lapor lowongan 
pekerjaan 

 Pengelola RSUD wajib 
melakukan pelaporan 
penggunaan tenaga kerja 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

selama kegiatan operasi 
berlangsung kepada Dinas 
Tenaga Kerja Kota Manado 

2. Pendapatan 
Masyarakat 

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

Pendapatan masyarakat di 
wilayah studi mengalami 
peningkatan dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum adanya 
kegiatan 

Pendekatan Sosial 

 Pemberian upah kerja/gaji 
karyawan minimal sesuai 
dengan upah minimum Kota 
Manado  yang berlaku dan 
berbagai ketentuan yang 
berlaku menyesuaikan dengan 
tingkatan status tenaga kerja 
dalam ketenagakerjaan pada 
kegiatan RSUD 

 Mengikutsertakan seluruh 
pekerja dalam program BPJS 
ketenagakerjaan dan 
kesehatan. 

 Melakukan penyesuaian 
upah/gaji karyawan secara 
berkala. 

 Melakukan promosi kepada 
karyawan sesuai dengan 
prestasi 

 Membuat program 
pengembangan kemampuan 
karyawan secara berkala 

 Memberi kesempatan kepada 
pengusaha/UMKM/Koperasi 
yanga ada di wilayah studi 
menjadi rekanan RSUD dalam 
pemenuhan kebutuhan logistik 
RSUD  

 

Pendekatan Institusi: 

Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Tenaga Kerja Kota Manado
  

 Lingkungan 
RSUD 

 Kelurahan Kleak 

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja tahap 
operasi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

3. Persepsi dan sikap 
masyarakat 

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial: 

 Melakukan pendekatan secara 
proaktif dan membina hubungan 
baik dengan tokoh masyarakat,  
aparat Kelurahan Kleak, 
Kelurahan Sario Tumpaan, dan 
warga sekitar lokasi kegiatan  

 Memberikan prioritas kepada 
tenaga kerja lokal yang berasal 
dari masyarakat sekitar sesuai 
kualifikasi yang dibutuhkan. 

 Melakukan seleksi penerimaan 
secara transparan dengan 
kriteria penerimaan yang jelas. 

 Menginformasikan secara 
terbuka hasil seleksi 
penerimaan tenaga kerja. 

 Memberi kesempatan bagi 
pelaku usaha,UMKM, yang 
berasal dari Kelurahan Kleak, 
Kelurahan Sario Tumpaan,  
membuka usaha di kantin dalam 
lingkungan RSUD 

 

Pendekatan Institusi: 

 Memberikan upah yang sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 

 Melakukan korodinasi dengan 
Dinas Tenaga Kerja Kota 
Manado 

 Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kota Manado  

 Lingkungan 
RSUD 

 Kelurahan Kleak 

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

Selama kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja tahap 
operasi 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas Koperasi 
dan Usaha 
Mikro Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

4. Kualitas Air 
Permukaan  

 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

 Kualitas Air Limbah Domestik 
sesuai dengan Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Nomor 68 Tahun 2016 

PENDEKATAN TEKNOLOGI : 

 Mengolah seluruh air limbah 
domestik dari kegiatan RSUD 
dan fasilitas penunjangnya pada 

 Sarana 
pengolahan air 
limbah (IPAL) 

Selama tahap 
operasi 

Institusi 
Pelaksana: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Kualias Air Limbah Medis 
sesuai dengan Lampiran XLIV 
Bagian B Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 5 Tahun 2014 

 

sarana pengolah air limbah cair 
dengan sistem sewage 
treatment plant (STP) 
Biofiltration sebelum dibuang ke 
badan air penerima. 

 Merawat dan memelihara 
sarana pengolah air limbah cair 
secara rutin. 

 Memasang grease trap 
(penangkap lemak) pada unit 
instalasi pengolahan limbah 

 Memelihara dan merawat 
saluran drainase internal 

 Menyediakan bak biokontrol 
untuk memantau kualitasair 
limbah hasil olahan STP. 

 Melakukan daur ulang air 
limbah dari kegiatan pasien 
rawat jalan dan pengunjung 
rumah sakit untuk penyiraman 
tanaman 
 

PENDEKATAN INSTITUSI : 

 Mengurus Surat Ijin 
Pembuangan Limbah Cair 
(SIPLC) berkoordinasi dengan 
Dinas Lingkungan Hidup  Kota  
Manado 

 Drainase di 
sekeliling lokasi 
pembangunan 
RSUD 

 

Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

5. Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

 Tingkat penyerapan atau 
penempatan tenaga kerja 
dibandingkan dengan jumlah 
pencari kerja yang terdapat di 
wilayah studi,  minimal 30% 
dari keseluruhan tenaga kerja  

 Minimal ada 2 unit usaha baru 
yang tumbuh 

Pendekatan Sosial  ; 

 Memberikan prioritas kepada 
pengusaha yang ada di wilayah 
studi untuk membuka usaha-
usaha di dalam kawasan RSUD. 

 Memberikan prioritas kepada 
pengusaha yang ada di wilayah 
studi unuk menjadi rekanan 
RSUD dalam memenuhi 

 Lingkungan 
RSUD 

 Kelurahan Kleak 

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

kebutuhan logistik RSUD dan 
pasien. 

 Menata pedagang kaki lima
agar tidak menimbulkan
kekumuhan lingkungan.

 Membina pedagang/pengusaha
makanan yang berjualan di
dalam RSUD dan lingkungan
sekitar, agar dapat
menyediakan makanan yang
sehat dan higienis

 Melalui program CSR membina
UMKM di wilaya studi agar
dapat berkembang dengan baik
dan bisa menjadi rekanan
RSUD

 Pemrakarsa akan merujuk
kepada Perda No. 6 Tahun
2016 tentang penempatan dan
pendayagunaan Tenaga Kerja
di Kota Manado dalam hal
perekrutan tenaga kerja

Pendekatan Institusi ; 

Melakukan koordinasi dengan 
aparat Kelurahan Kleak, 
Kelurahan Sario Tumpaan, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kota 
Manado dan Dinas Tenaga Kerja 
Kota Manado 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas Koperasi
dan Usaha
Mikro Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

6. Pendapatan 
Masyarakat 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Pendapatan masyarakat di 
wilayah studi mengalami 
peningkatan dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum adanya 
kegiatan 

Pendekatan Sosial  ; 

 Memberikan prioritas kepada
pengusaha yang ada di wilayah
studi untuk membuka usaha-
usaha di dalam kawasan RSUD.

 Memberikan prioritas kepada
pengusaha yang ada di wilayah

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 



RKL-RPL RSUD Sulawesi Utara 29 Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara 

No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

studi unuk menjadi rekanan 
RSUD dalam memenuhi 
kebutuhan logistik RSUD dan 
pasien. 

 Menata pedagang kaki lima
agar tidak menimbulkan
kekumuhan lingkungan.

 Membina pedagang/pengusaha
makanan yang berjualan di
dalam RSUD dan lingkungan
sekitar, agar dapat
menyediakan makanan yang
sehat dan higienis

 Melalui program CSR membina
UMKM di wilayah studi agar
dapat berkembang dengan baik
dan bisa menjadi rekanan
RSUD

Pendekatan Institusi ; 

Melakukan koordinasi dengan 
aparat Kelurahan Kleak, 
Kelurahan Sario Tumpaan, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kota 
Manado dan Dinas Tenaga Kerja 
Kota Manado 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas Koperasi
dan Usaha
Mikro Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

7. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial  ; 

 Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat yang ada di wilayah
studi terkait aktivitas rumah
sakit

 Memberikan prioritas kepada
pengusaha yang ada di wilayah
studi untuk membuka usaha-
usaha di dalam kawasan RSUD.

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Menata pedagang kaki lima
agar tidak menimbulkan
kekumuhan lingkungan.

 Membina pedagang/pengusaha
makanan yang berjualan di
dalam RSUD dan lingkungan
sekitar, agar dapat
menyediakan makanan yang
sehat dan higienis

 Melalui program CSR membina
UMKM di wilayah studi agar
dapat berkembang dengan baik
dan bisa menjadi rekanan
RSUD

 Mengelola seluruh dampak
negatif dari aktivitas rumah sakit

 Mengelola limbah medis, limbah
cair dan limbab B3 yang timbul
dari aktivitas rumah sakit

Pendekatan Institusi ; 

 Melakukan koordinasi dengan
aparat Kelurahan Kleak,
Kelurahan Sario Tumpaan

 Melakukan koordinasi dengan
Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kota Manado, Dinas
Lingkungan Hidup, dan Dinas
Tenaga Kerja Kota Manado

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas Koperasi
dan Usaha
Mikro Kota
Manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

8. Prevalensi penyakit Aktivitas rumah 
sakit 

Tidak ada penularan penyakit / 
infeksi nosokomial pada pasien, 
petugas rumah sakit dan 
pengunjung rumah sakit 

 RSUD Sulawesi Utara
membentuk Komite/Tim
Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi (PPI) yang melibatkan
setiap bagian/instalasi di rumah
sakit;

 RSUD mendidik/melatih
Komite/Tim Melakukan

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Tahap operasi Pelaksana:  

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

 DLH Kota
Manado
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Pencegahan dan Pengendalian 
Infeksi (PPI) tentang 
pencegahan dan pengendalian 
Infeksi di rumah sakit; dan 

 Komite/Tim Melakukan 
Pencegahan dan Pengendalian 
Infeksi (PPI) melaksanakan 
pengkaijian, perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dalam 
mengendalian infeksi termasuk 
pencegahan infeksi menular 
yang bersumber dari 
masyarakat berupa 
Tuberkulosis, HIV dan infeksi 
menular lainnya sesuai dengan 
pedoman yang ada pada 
Permenkes RI No. 27 Tahun 
2017 tentang Pedoman 
Pencegahan dan Pengendalian 
Infeksi di Fasilitas Kesehatan 
dan Permenkes No. 66 tahun 
2016 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di Rumah 
Sakit. 

 Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

Penerima 
laporan: 

 DLH Kota 
Manado 

 Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

9. Pelayanan 
kesehatan 

Aktivitas rumah 
sakit 

Mendapatkan sertifikasi 
paripurna (bintang 5) dari 
Komite Akreditasi Rumah 
Sakit/KARS dan Joint 
Commission International/JCI 
(jika diperlukan)  

 RSUD Sulawesi Utara 
membentuk Komite/Kelompok 
Kerja (Pokja) persiapan 
akreditasi rumah sakit;  

 RSUD mendidik/melatih 
Komite/Kelompok Kerja (Pokja) 
persiapan akreditasi rumah sakit 
tentang Standar Nasional 
Akreditasi Rumah Sakit 
(SNARS) versi 2018;  

 Komite/Kelompok Kerja (Pokja) 
persiapan akreditasi rumah sakit 
melakukan pengkaijian, 
perencanaan, pelaksanaan, 

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Tahap Operasi Pelaksana:   

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

Pengawas: 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

Penerima 
laporan: 

 DLH Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Standar Nasional Akreditasi 
Rumah Sakit (SNARS) versi 
2018 yang terdiri dari 16 bab 
untuk rumah sakit pendidikan, 
yaitu: 
1. Sasaran Keselamatan

Pasien (SKP)
2. Akses ke Rumah Sakit dan

Kontinuitas (ARK)
3. Hak Pasien dan Keluarga

(HPK)
4. Asesmen Pasien (AP)
5. Pelayanan Asuhan Pasien

(PAP)
6. Pelayanan Anestesi dan

Bedah (PAB)
7. Pelayanan Kefarmasian

dan Penggunaan Obat
(PKPO)

8. Manajemen Komunikasi
dan Edukasi (MKE)

9. Peningkatan Mutu dan
Keselamatan Pasien
(PMKP)

10. Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI)

11. Tata Kelola Rumah Sakit
(TKRS)

12. Manajemen Fasilitas dan
Keselamatan (MFK)

13. Kompetensi & Kewenangan
Staf (KKS)

14. Manajemen Informasi dan
Rekam Medis (MIRM)

15. Program Nasional (PN)

16. Integrasi Pendidikan
Kesehatan Dalam

 Dinas Kesehatan
Kota Manado
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Pelayanan  Rumah Sakit 
(IPKP) 

 RSUD Sulawesi Utara
mengajukan permohonan
akreditasi kepada Komisi
Akreditasi Rumah Sakit (KARS)
dan Joint Commission
International/JCI (jika
diperlukan); dan

 Melakukan se-survei tiap tahun
dan re-akreditasi tiap 3 tahun
dari Komisi Akreditasi Rumah
Sakit (KARS) dan Joint
Commission International/JCI
(jika diperlukan).

10. Timbulan Sampah Aktivitas Rumah 
Sakit 

Mengikuti semua persyaratan 
yang telah ditetapkan pada: 

 PP No. 101/2014 tentang
pengelolaan limbah B3;

 Kepmenkes RI
No.1204/MENKES/SK/X/2004
tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan
Rumah Sakit; dan

 PermenLH dan Kehutanan RI
No. 56/2015 tentang Tata
cara dan Persyaratan Teknis
Pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun dari
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan.

 Tidak adanya timbulan
sampah (limbah domestik)
yang berserakan di lokasi
kegiatan

 Menyediakan TPS terpisah dan
tertutup (Organik; An-Organik;
B3; Infeksius dan Non-Infeksius)

Limbah Padat Non B3: 

 Mengumpulkan seluruh limbah
padat domestik non-B3 dari
kegiatan rumah sakit; dan

 Membuang limbah yang tidak 
dapat digunakan kembali atau 
tidak dapat di-daur ulang ke 
tempat pembuangan sampah 
(TPA). 

Limbah Padat B3: 

 Mengumpulkan minyak pelumas
bekas, cairan reagen
laboratorium, hasil cucian
radiologi, dll di lokasi Tempat
Penampungan Sementara B3
sebelum dikirim ke pengolahan

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Tahap operasi  Pelaksana:
RSUD Provinsi
Sulawesi Utara

 Pengawas:
 DLH Kota

Manado

 Penerima
laporan:

 DLH Kota
Manado

 Dinas
Kesehatan
Kota
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

limbah B3 yang telah memiliki 
izin dari KLHK; 

 Membangun penampungan
sekunder (secondary
containment) di sekitar tangki-
tangki penyimpanan bahan
yang mudah terbakar dan
berbahaya sebagaimana
dipersyaratkan;

 Secara berkala memberikan
pelatihan kepada karyawan
dalam penanganan limbah B3;
dan

 Menerapkan SOP tentang
pengelolaan limbah B3 medis
dan non-medis

Limbah Padat B3 Medis 

 Melakukan pengurangan dan
pemilahan limbah B3 medis;

 Melakukan strerilisasi limbah B3
medis dengan autoclave sesuai
dengan ketentuan pada
PermenLH dan Kehutanan RI
No. 56/2015 tentang Tata cara
dan Persyaratan Teknis
Pengelolaan Bahan Berbahaya
dan Beracun dari Fasilitas
Pelayanan Kesehatan;

 Melakukan penyimpanan limbah
B3 medis sebelum sebelum
dikirim ke pengolahan limbah
B3 yang telah memiliki izin dari
KLHK; dan

 Menerapkan SOP tentang
limbah B3 medis dan non-
medis.
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

11. Bertambahnya 
Volume Kendaraan 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Tidak terjadi kemacetan di 
depan lokasi kegiatan akibat 
dari aktivitas RSUD  

PENDEKATAN TEKNOLOGI : 

 Mengimplementasikan yang
tertuang dalam rekomendasi
ANDALALIN

 Menyediakan lahan parkir yang
memadai sesuai rekomendasi
ANDALALIN dengan metode
smart parking system

 Menempatkan petugas pengatur
lalu lintas di pintu masuk/keluar
dari lokasi RSUD, dan pada
kondisi tertentu akan didampingi
petugas Kepolisian untuk
mengatur kelancaran arus lalu
lintas

 Mendesain pintu masuk dan
keluar serta ticket counter/gate
di dalam lokasi kegiatan yang
agak jauh dari Jalan Bethesda
sesuai dengan rekomendasi
dari ANDALALIN

 Pemasangan rambu, zebra
cross dan marka di dalam dan
di luar kawasan RSUD dan
pintu masuk-keluar

 Pemasangan fasilitas
keselamatan berupa perambuan
pada akses masuk dan simpang

 Tidak memfasilitasi parkir di
badan jalan di sepanjang jalan
Bethesda, dan penempatan
traffic cone/stick cone untuk
penegasan larangan parkir on
street.

 Wajib melakukan pemeliharaan
secara berkala terhadap kondisi
jalan di sekitar pintu keluar
masuk lokasi RSUD, agar tidak

Jalan masuk 
keluar tapak 
proyek dan jalan  
di sekitar (Jalan 
Bethesda) 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

menimbulkan kemacetan lalu 
litnas akibat kondisi jalan yang 
tidak baik 

PENDEKATAN INSTITUSI : 

 Melakukan kerja sama dengan
DLLAJ Kota  Manado,
Kepolisian (Kota Manado) dan
instansi terkait dalam rekayasa
teknis untuk kelancaran lalu
lintas.

12. Sanitasi Lingkungan Pengelolaan 
Limbah 

Mengikuti semua persyaratan 
yang telah ditetapkan pada: 

 PP No. 101/2014 tentang
pengelolaan limbah B3;

 Kepmenkes RI
No.1204/MENKES/SK/X/2004
tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan
Rumah Sakit; dan

 PermenLH dan Kehutanan RI
No. 56/2015 tentang Tata
cara dan Persyaratan Teknis
Pengelolaan Bahan
Berbahaya dan Beracun dari
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan.

Limbah Padat Non B3: 

 Mengumpulkan seluruh limbah
padat domestik non-B3 dari
kegiatan rumah sakit; dan

 Membuang limbah yang tidak
dapat digunakan kembali atau
tidak dapat di-daur ulang ke
tempat pembuangan sampah
(TPA).

Limbah Padat B3: 

 Mengumpulkan minyak pelumas
bekas, cairan reagen
laboratorium, hasil cucian
radiologi, dll di lokasi Tempat
Penampungan Sementara B3;

 Membangun penampungan
sekunder (secondary
containment) di sekitar tangki-
tangki penyimpanan bahan
yang mudah terbakar dan
berbahaya sebagaimana
dipersyaratkan;

 Secara berkala memberikan
pelatihan kepada karyawan

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Tahap operasi Pelaksana:  

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

DLH Kota Manado 

Penerima 
laporan: 

 DLH Kota
Manado

 Dinas Kesehatan
Kota Manado
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

dalam penanganan limbah B3; 
dan 

 Menerapkan SOP tentang
pengelolaan limbah B3 medis
dan non-medis

 Bekerjasama dengan pihak
ketiga yang berizin dari KLHK
dalam hal pengangkutan dan
pengelolaan limbah B3.

Limbah Padat B3 Medis 

 Melakukan pengurangan dan
pemilahan limbah B3 medis;

 Melakukan sterilisasi limbah B3
medis dengan autoclave sesuai
dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 56
Tahun 2015 Tata Cara Dan
Persyaratan Teknis
Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun Dari
Fasilitas Pelayanan Kesehatan ;

 Melakukan penyimpanan limbah
B3 medis sebelum sebelum
dikirim ke pengolahan limbah
B3 yang telah memiliki izin dari
KLH; dan

 Menerapkan SOP tentang
limbah B3 medis dan non-medis

PENDEKATAN INSTITUSI : 

Melakukan kerja sama dengan 
Kelurahan Kleak dalam hal 
pengelolaan sampah padat 
dengan sistem 3R. 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

DAMPAK LAIN YANG DIKELOLA DAN DIPANTAU 

TAHAP PRAKONSTRUKSI 

1. Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Sosialisasi 
Rencana Kegiatan 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial 

 Melakukan kegiatan sosialisasi 
terhadap masyarakat terkena 
dampak 

 Melakukan kegiatan sosialisasi 
dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh 
masyarakat yang ada di wilayah 
studi  

 Menggunakan media audio 
visual dalam pelaksanaan 
sosialisasi agar mudah 
dipahami dan dimengerti oleh 
masyarakat 

 Pelaksanaan sosialisasi agar 
dilakukan ke seluruh 
masyarakat yang ada di 
Kelurahan Kleak dan Kelurahan 
Sario Tumpaan 

 Memasang spanduk atau papan 
pengumuman terkait rencana 
kegiatan di kantor Kelurahan 
Kleak dan Kelurahan Sario 
Tumpaan dan lokasi rencana 
kegiatan 

 Melibatkan seluruh masyarakat 
terkena proyek, tokoh 
masyarakat dan aparat 
pemerintahan setempat saat 
sosialisasi. 

 Menindaklanjuti segera setiap 
keluhan dan saran masyarakat 
yang timbul saat sosialisasi 
kegiatan. 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

Selama kegiatan 
sosialisasi 
rencana kegiatan 
berlangsung  

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak  

 Kelurahan Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Sosial 
dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Kota Manado 

 

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Membina hubungan baik
dengan tokoh masyarakat,
instansi yang berwenang di
sekitar lokasi kegiatan

Pendekatan Institusi 

 Melakukan koordinasi dengan
aparat Kelurahan Kleak dan
Kelurahan Sario Tumpaan,
Kecamatan Malalayang,
Kecamatan Sario dan
pemerintahan setempat.

 Berkoordinasi dengan
kelembagaan yang ada di
masyarakat seperti LPM, dll.

2 Persepsi dan Sikap 
Masyarakat 

Relokasi Penghuni 
Rumah Dinas RSJ 
Ratumbuysyang 

Pandangan atau sikap 
masyarakat terhadap rencana 
kegiatan positif dan mendukung 
rencana kegiatan  

Pendekatan Sosial 

 Menyusun dokumen Rencana
Penanganan Dampak Sosial

dengan Kemasyarakatan 
mengacu kepada mengacu 
kepada Peraturan Presiden No. 
62 Tahun 2018 tentang 
Penanganan Dampak Sosial 



Kemasyarakatan dalam Rangka 
Penyediaan Tanah untuk 
Pembangunan Nasional. 

 Membentuk Tim Terpadu 
Penanganan Dampak Sosial 
Kemasyarakatan (Tim 
Terpadu). 

 Sosialisasi dengan masyarakat
sekitar lokasi kegiatan
khususnya penghuni rumah
dinas sebelum dilakukannya
relokasi dan pembongkaran
rumah dinas

Penghuni rumah 
dinas rumah sakit 
jiwa (RSJ) 
Ratumbuysang 

Selama kegiatan 
relokasi penghuni 
rumah dinas RSJ 
Ratumbuysang 
berlangsung 

Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara cq. 
Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Institusi 
Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kecamatan
Malalayang

 Dinas
Kesehatan Kota
Manado

 Pemerintah
Provinsi
Sulawesi Utara
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

 Memberi surat  pemberitahuan
pengosongan rumah dinas

 Memberi tenggang waktu yang
cukup untuk penghuni rumah
dinas untuk pindah

 Identifikasi penghuni rumah
dinas yang berstatus karyawan
rumah sakit jiwa Ratumbuysang

 Memberikan kompensasi untuk
relokasi kepada penghuni
rumah dinas yang berstatus
karyawan rumah sakit jiwa

Pendekatan Institusi 

 Mengkoordinasikan dengan
SKPD terkait relokasi dan
pembongkaran rumah dinas;

 Koordinasi dengan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara terkait
relokasi penghuni rumah dinas

 Kordinasi dengan Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi
Utara

Institusi Penerima 
Laporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

3 Keselamatan dan 
kesehatan pasien 
RSJ 

Pemindahan 
Pasien dan 
fasilitas RSJ 

Tidak adanya kasus kecelakaan 
/ penyakit pada pasien RSJ 

 Observasi kondisi pasien (fisik
dan psikiatrik) secara berkala;

 Menyeleksi pasien secara fisik
dan psikiatrik untuk menentukan
prioritas yang akan dipindahkan
terlebih dahulu;

 Tenangkan pasien dengan
sikap manusiawi namun tetap
waspada;

 Hargai hak-hak yang positif dari
pasien dan upayakan agar
pasien tidak merasa terancam.

 Bila pendekatan di atas tidak
berhasil, lakukan tindakan

Lingkungan RSUD 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

Tahap konstruksi Institusi 
Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Institusi 
Pengawas: 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

Institusi Penerima 
Laporan: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

fiksasi fisik atau psikofarmaka 
per parenteral (sesuai instruksi 
dokter); 

Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kota 
Manado 

TAHAP KONSTRUKSI 

1. Kualitas Udara 
Ambien  

Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Tidak adanya parameter 
kualitas udara yang melampaui 
baku mutu berdasarkan : 

 Peraturan Pemerintah Nomor 
41 Tahun 1999 
- SO2 24 jam (365 µg/Nm3) 
- CO 24 jam (10.000 µg/Nm3) 
- NO2 24 jam (150 µg/Nm3) 
- O3 1 jam (235 µg/Nm3) 
- PM10 24 jam (150 µg/Nm3) 
- PM2,5 24 jam (65 µg/Nm3) 
- TSP 24 jam (230 µg/Nm3) 

 

 Kepmen LH Nomor 50/Menlh/ 
11/1996 
- NH3 (2 ppm) 
- H2S (0,02 ppm) 

 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Membuat pagar pembatas di 
sekeliling lokasi kegiatan untuk 
meminimalisir kebisingan 
dengan tinggi pagar ± 2 m 
sepanjang keliling batas proyek   

 Menggunakan kendaraan 
pengangkut material hasil 
bongkaran yang laik operasi 
sesuai dengan rekomendasi 
dari Dinas Perhubungan 

 Membatasi kecepatan 
kendaraan pengangkut material 
bongkaran  saat melintasi 
pemukiman warga  

 Menutup bak kendaraan 
pengangkut material bongkaran 
dengan terpal untuk 
meminimalisir penyebaran debu 
dari material tersebut 

 Melakukan penyiraman secara 
berkala pada lokasi kegiatan 
untuk meminimalisir debu yang 
beterbangan  

 Melengkapi pekerja dengan 
masker untuk mencegah 
gangguan saluran pernapasan  

Area sekitar 
wilayah 
pembangunan: 
tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
serta di sepanjang 
jalan masuk di 
sekitar lokasi 
(Jalan Bethesda)  

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali  

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Pengawas: 

 Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Penerima 
Laporan  

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

2. Kebisingan  Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Membuat pagar pembatas di 
sekeliling lokasi kegiatan untuk 
meminimalisir kebisingan 

Tapak proyek dan 
pintu keluar-
masuk lokasi 
pembangunan 
terutama area 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Nomor KEP-
48/MENLH/XI/1996. 

dengan tinggi pagar ± 2 m 
sepanjang keliling batas proyek 

 Membatasi jam kerja kegiatan
konstruksi sesuai dengan
kesepakatan antara warga
sekitar

 Melengkapi pekerja dengan ear
plug/ear muff untuk mencegah

gangguan pendengaran akibat
kebisingan yang ditimbulkan

PENDEKATAN SOSIAL: 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan konstruksi 
terutama pada saat melebihi 
waktu jam kerja 

operasional alat 
berat  

konstruksi dengan 
pelaporan setiap 6 
bulan sekali 

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3. Sanitasi Lingkungan Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Tidak adanya timbulan sampah 
yang berserakan di lokasi 
kegiatan 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Mengumpulkan sampah (baik
sisa-sisa konstruksi maupun
sisa-sisa makanan) pada TPS
sementara secara terpilah
(organik dan anorganik)

 Penyediaan tempat
penampungan sampah
sementara (TPS) yang sudah
terpilah untuk sampah organik
dan anorganik  sebelum
diangkut ke TPA

 Menyiapkan petugas khusus
kebersihan di lokasi proyek

PENDEKATAN INSTITUSI: 

 Bekerja sama dengan pihak
ketiga (masyarakat sekitar)

Area tapak proyek 
dan lingkungan 
sekitarnya 

Pengelolaan 
dilakukan selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
konstruksi 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

yang dapat memanfaatkan 
kembali atau mendaur ulang 
sampah yang tidak berbahaya. 

 Melakukan kegiatan sosialisasi 
bekerjasama dengan DLH Kota 
Manado. 

4. Kualitas Air 
Permukaan  

Pembongkaran 
Rumah Sakit Jiwa 
Ratumbuysang 

Tidak adanya parameter 
kualitas air yang melampaui 
baku mutu Lingkungan sesuai 
PP 82 Tahun 2001 

 

 

PENDEKATAN TEKNOLOGI 

 Menggunakan kolam 
pengendap (sediment trap) 
untuk menjebak adanya 
ceceran material yang terbawa 
oleh air limpasan yang akan 
menuju badan air atau saluran 
drainase sehingga mengurangi 
kandungan TSS dalam air 

 Menyediakan toilet untuk 
pekerja konstruksi 

 Menggunakan septic tank untuk 
mengolah air limbah domestik 
yang dihasilkan pekerja 
konstruksi untuk mengurangi 
kadar pencemar yang 
terkandung dalam air limbah 

Tapak proyek 
terutama saluran 
drainase dan 
badan air 
penerima di 
sekitar proyek 

Setiap hari selama 
tahap konstruksi 
berlangsung 
dengan pelaporan 
setiap 6 bulan 
sekali 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD  

 

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Penerima 
Laporan  

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

5. Sedimentasi Penimbunan dan 
Pemadatan Tanah 

Tidak ada ceceran material 
galian di saluran drainase 
internal dan drainase kota 

 Memasang turap yang 
berdekatan dengan drainase 
agar tanah galian tidak terbawa 
oleh air limpasan ke dalam 
drainase tersebut 

 Memasang sediment trap 
sebelum menuju drainase 

Tapak proyek 
terutama saluran 
drainase dan 
badan air 
penerima di 
sekitar proyek 

Setiap hari selama 
tahap konstruksi 
berlangsung 
dengan pelaporan 
setiap 6 bulan 
sekali 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD  

 

Pengawas: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

6. Getaran Pembangunan 
RSUD dan fasilitas 
penunjang 

Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor-
049/MENLH/11/1996. 
Kecepatan getaran di bangunan 
penerima getaran tidak lebih 
dari 10 mm/det 

PENDEKATAN TEKNOLOGI : 

 Menggunakan pondasi bore pile

untuk meminimalisir getaran.

 Melakukan dokumentasi
terhadap bangunan yang
berada di sekitar lokasi kegiatan
dengan rentang jarak ± 10 m
dari lokasi kegiatan.

PENDEKATAN SOSIAL : 

 Apabila terjadi kerusakan
bangunan yang diakibatkan
oleh kegiatan pembongkaran
RSJ Ratumbuysang, maka akan
dilakukan ganti rugi sesuai
dengan tingkat kerusakan.

 Melakukan sosialisasi terkait
kegiatan konstruksi khususnya
pada masyarakat disekitar tapak
proyek

Area tapak proyek 
dan lingkungan 
sekitarnya 

Selama tahap 
Konstruksi 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Pelaporan: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

7. Keberadaan 
bangunan cagar 
budaya (Benteng 
Belanda) 

Pembangunan 
RSUD dan fasilitas 
penunjang 

Tidak ada bangunan cagar 
budaya yang rusak, berubah 
bentuk atau berpindah tempat 

PENDEKATAN TEKNOLOGI 

 Memasang papan
pemberitahuan untuk tidak
merusak bangunan cagar
budaya

Bangunan Cagar 
Budaya di terbuka 
hijau  

Selama tahap 
Konstruksi 

Pelaksana: 

 Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

PENDEKATAN INSTITUSI 

 Berkoordinasi dengan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Manado dalam hal
rekomendasi bangunan cagar
budaya

Pembangunan 
RSUD 

Pengawas: 

 Kelurahan Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Dinas Pariwisata
Kota Manado

Pelaporan: 

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

TAHAP OPERASI 

1. Kebisingan Pengoperasian 
Helipad 

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP-
48/MENLH/XI/1996. (55 dBA) 

PENDEKATAN SOSIAL: 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan 
pengoperasian helipad 

Lokasi helipad Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
operasional RSUD 
dan pelaporan 
dilakukan setiap 6 
bulan sekali 

Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

2. Persepsi dan sikap 
masyarakat 

Pengoperasian 
Helipad 

Intensitas bising yang dihasilkan 
tidak melebihi baku mutu 

PENDEKATAN SOSIAL: Lokasi helipad Pengelolaan 
dilakukan setiap 

Pelaksana: 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor KEP-
48/MENLH/XI/1996. (55 dBA) 

Berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat dan tokoh masyarakat 
dalam pelaksanaan 
pengoperasian helipad 

hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
operasional RSUD 
dan pelaporan 
dilakukan setiap 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3. Pelayanan 
Kesehatan 

Pemeliharaan 
Bangunan dan 
fasilitas 

Tidak ada kerusakan baik pada 
bangunan maupun fasilitas 
RSUD sesuai PerMen PU No. 
24 Tahun 2008 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Dilakukannya pengecekan
secara berkala pada fisik
bangunan beserta fasilitas yang
terdapat di dalam RSUD

 Dibuat SOP terkait tata cara
pemeliharaan bangunan dan
fasilitasnya

PENDEKATAN INSTITUSI: 

Berkoordinasi dengan instansi 
terkait dalam pemeliharaan 
gedung 

Gedung RSUD 
dan fasilitasnya 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
operasional RSUD 
dan pelaporan 
dilakukan setiap 6 
bulan sekali 

Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado

 Dinas PUPR
Kota Manado

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

4. Keamanan dan 
keselamatan 
pasien/masyarakat 

Pemelliharaan 
Bangunan dan 
fasilitas 

Tidak adanya peristiwa 
kebakaran di RSUD 

PENDEKATAN TEKNOLOGI: 

 Penyediaan sarana pemadam
kebakaran sesuai arahan dari
Instansi terkait beserta jenis dan
jumlah yang disarankan

 Menyediakan petugas
profesional dalam pengecekan
seluruh sarana pemadam

Gedung RSUD 
dan fasilitasnya 

Pengelolaan 
dilakukan setiap 
hari selama 
berlangsungnya 
kegiatan 
operasional RSUD 
dan pelaporan 

Pelaksana: 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pengawas: 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber Dampak Indikator Keberhasilan 
Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Institusi 
Pengelola 

Lingkungan 
Hidup 

kebakaran yang ada di dalam 
gedung RSUD 

 Membuat dan memasang peta
jalur evakuasi pada tempat-
tempat yang mudah dilihat oleh
Pasien, Pengunjung dan
Pekerja Rumah Sakit

 Memasang rambu-rambu
evakuasi di dalam dan diluar
gedung

 Menyediakan tangga darurat
dan lokasi evakuasi

 Dilakukan pengecekan sarana
pemadam kebakaran dan jalur
evakuasi sesuai SOP K3 di
dalam gedung

PENDEKATAN INSTITUSI: 

Berkoordinasi dengan instansi 
terkait dalam pemeliharaan 
gedung 

dilakukan setiap 6 
bulan sekali 

 Dinas PUPR
Kota Manado

 Dinas Pemadam
kebakaran Kota
manado

Penerima 
Laporan 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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Peta 2.1 RKL Tahap Konstruksi. 
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Peta 2.2 RKL Tahap Operasi. 
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BAB 3. RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (RPL) 

Tabel 3.1 Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Rencana Pembangunan dan Pengoperasian Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Kelas B Provinsi Sulawesi Utara, Kelurahan Kleak, Kecamatan Malalayang, Kota Manado, 
Provinsi Sulawesi Utara Oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara. 

No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

DAMPAK PENTING YANG DIPANTAU (HASIL ARAHAN PENGELOLAAN PADA ANDAL) 

TAHAP KONSTRUKSI 

1 Kesempatan 
Kerja dan 
Berusaha 

 Tingkat
penyerapan atau
penempatan
tenaga kerja
dibandingkan
dengan jumlah
pencari kerja yang
terdapat di wilayah
studi,  minimal
30% dari
keseluruhan
tenaga kerja

 Usaha baru yang
tumbuh minimal 2
unit

Penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Wawancara dengan
aparat kelurahan,
tokoh masyarakat,
masyarakat di sekitar
lokasi kegiatan.

 Pemeriksaan data
kepegawaian di
kontraktor dan
personalia
perusahaan.

 Wawancara dengan
tenaga kerja
konstruksi.

 Wawancara langsung
dengan masyarakat
pelaku usaha di
wilayah studi

 Pengamatan langsung
jumlah dan jenis
usaha yang timbul
karena adanya
kegiatan penerimaan
tenaga kerja

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif.

2 Pendapatan 
Masyarakat 

Pendapatan 
masyarakat di 
wilayah studi 
mengalami 
peningkatan 
dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum 
adanya kegiatan 

Penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Wawancara dengan
pelaku usaha di
wilayah studi.

 Pemeriksaan data
kepegawaian di
kontraktor dan
personalia.

 Pengamatan langsung
jumlah dan jenis
usaha yang timbul
karena adanya
kegiatan penerimaan
tenaga kerja

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif.

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas
Koperasi dan
Usaha Mikro
Kota Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3 Persepsi dan 
Sikap 
Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Penerimaan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode Pengumpulan 
Data: 

 Pemantauan
dilakukan dengan
memperhatikan
perilaku dan pendapat
masyarakat di sekitar
lokasi.

 Pengumpulan
pendapat dapat 
dilakukan dengan 
menyebarkan 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

kuisioner, tatap muka, 
dan wawancara atau 
pengamatan informal. 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif 
berupa uraian 
mengenai tanggapan 
masyarakat. 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas 
Koperasi dan 
Usaha Mikro 
Kota Manado 

4 Kualitas Udara 
Ambien 

Tidak adanya 
parameter kualitas 
udara yang 
melampaui baku 
mutu berdasarkan : 

 Peraturan 
Pemerintah Nomor 
41 Tahun 1999 
- SO2 24 jam (365 

µg/Nm3) 
- CO 24 jam 

(10.000 µg/Nm3) 
- NO2 24 jam (150 

µg/Nm3) 
- O3 1 jam (235 

µg/Nm3) 
- PM10 24 jam 

(150 µg/Nm3) 
- PM2,5 24 jam (65 

µg/Nm3) 
- TSP 24 jam (230 

µg/Nm3) 

 

 Kepmen LH 
Nomor 50/Menlh/ 
11/1996 
- NH3 (2 ppm) 
- H2S (0,02 ppm) 

Mobilisasi dan 
demobilisasi 
alat dan 
material  

 

Metode Pengumpulan :  

 Pengambilan sampel 
menggunakan Midget 
impinger untuk gas-gas 
dan Medium Volume 
Sampler untuk debu 

 

Metode Analisis Data : 

Analisis laboratorium 
dan dibandingkan 
hasilnya dengan baku 
mutu kualitas udara 
mengacu pada PP 
No.41 Tahun 1999 dan 
Keputusan MenLH 
No.50 Tahun 1996 

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind  
dan downwind (1° 
27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali selama 
enam bulan 
dalam masa 
konstruksi 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

5 Kebisingan Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 
(55 dBA) 

Mobilisasi dan 
demobilisasi 
alat dan 
material 

Metode Pengumpulan : 

 Pengukuran (in situ)
menggunakan Sound
Level Meter

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan
kebisingan

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang
diambil dibandingkan
dengan baku mutu
tingkat kebisingan yang
ditetapkan dalam
Lampiran I Kepmen LH
No. 48 Tahun 1996

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind 
dan downwind (1° 
27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD Sulawesi 
Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

6 Persepsi dan 
Sikap 
Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Mobilisasi dan 
demobilisasi 
Alat dan 
Material 
Konstruksi 

 Pemantauan
dilakukan dengan
memperhatikan
perilaku dan pendapat
masyarakat di sekitar
lokasi.

 Pengumpulan
pendapat dapat
dilakukan dengan
menyebarkan
kuisioner, tatap muka,
dan wawancara atau
pengamatan informal.

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif
berupa uraian
mengenai tanggapan

 Kelurahan
Kleak dan
Lingkungan 2
Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Rute-rute
jalan yang
dilalui, dan
tapak proyek

Selama 
kegiatan 
mobilisasi dan 
demobilisasi 
alat dan 
material 
konstruksi 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas
Perhubungan
Kota Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

masyarakat. 

7 Prevalensi 
Penyakit 

Tidak ada 
peningkatan kasus 
gangguan saluran 
nafas (khususnya 
ISPA) pada 
karyawan operator 
alat berat maupun 
masyarakat yang 
tinggal di sekitar jalur 
yang digunakan 
untuk mobilisasi dan 
demobilisasi alat & 
material.  

Mobilisasi dan 
demobilisasi 
alat dan 
material 

 

 Pengumpulan data 
kasus penyakit  di 
Puskesmas/ 

Puskesmas 
Pembantu: 

 Wawancara dengan 
masyarakat; 

 Pengamatan 
lapangan; dan 

 Deskripsi dengan 
melihat tren kasus 
penyakit yang 
disajikan dalam 
grafik. 

Kelurahan Sario 
dan Kelurahan 
Kleak 

Enam bulan 
sekali selama 
Tahap 
Konstruksi 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Kesehatan 
Kota Manado 

8 Bertambahnya 
Volume 
Kendaraan 

Tingkat Pelayanan 
(LOS) Jalan 

Mobilisasi dan 
demobilisasi 
alat dan 
material 

 

Metode Pengumpulan 
Data: 

 Melakukan traffic 
counting langsung di 
lapangan dan analisa 
tingkat layanan jalan  
hari kerja dan hari libur 
(hari senin dan 
minggu) 

 Melakukan wawancara 
dengan pengguna 
jalan tentang kondisi 
lalu lintas yang sehari-
hari dirasakan terkait 
dengan adanya 
kegiatan RSUD 

 

Parameter yang 
Dipantau : 

 Pintu masuk 
dan keluar 
kendaraan 
proyek yang 
berdekaan 
dengan Jalan 
Raya 
Bethesda 

 

 Pengamatan 
gangguan lalu 
lintas 
dilakukan 
setiap hari 

 Pelaporan 
Monitoring 
dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung  

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

 data geometri jalan, 
volume dan jenis arus 
lalu lintas 

 panjang antrian 
(kemacetan) dan titik 
terjadinya 

 

Metode Analisis Data: 

 MKJI 1997 

9 Persepsi dan 
Sikap 
Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

 Pemantauan 
dilakukan dengan 
memperhatikan 
perilaku dan pendapat 
masyarakat di sekitar 
lokasi. 

 Pengumpulan 
pendapat dapat 
dilakukan dengan 
menyebarkan 
kuisioner, tatap muka, 
dan wawancara atau 
pengamatan informal. 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif 
berupa uraian 
mengenai tanggapan 
masyarakat. 

 Tapak 
proyek 

 Kelurahan 
Kleak 

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

Selama 
kegiatan 
pembongkaran 
rumah sakit jiwa 
Ratumbuysang 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kota Manado 

10 Bertambah nya 
Volume 
Kendaraan 

Tingkat Pelayanan 
(LOS) Jalan 

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

Metode Pengumpulan 
Data: 

 Melakukan traffic 
counting langsung di 
lapangan dan analisa 
tingkat layanan jalan  
hari kerja dan hari libur 

 Jalan Raya 
Bethesda 

 

 Pengamatan 
gangguan lalu 
lintas 
dilakukan 
setiap hari 

 Pelaporan 
Monitoring 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 

Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

(hari senin dan 
minggu) 

 Melakukan wawancara
dengan pengguna
jalan tentang kondisi
lalu lintas yang sehari-
hari dirasakan terkait
dengan adanya
kegiatan RSUD

Parameter yang 
Dipantau : 

 data geometri jalan,
volume dan jenis arus
lalu lintas

 panjang antrian
(kemacetan) dan titik
terjadinya

Metode Analisis Data: 

 MKJI 1997

dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung 

Pembangunan 
RSUD 

11 Kualitas Udara 
Ambien 

Tidak adanya 
parameter kualitas 
udara yang 
melampaui baku 
mutu berdasarkan : 

 Peraturan
Pemerintah Nomor
41 Tahun 1999
- SO2 24 jam (365

µg/Nm3)
- CO 24 jam

(10.000 µg/Nm3)
- NO2 24 jam (150

µg/Nm3)
- O3 1 jam (235

µg/Nm3)

Penimbunan 
dan Pemadatan 
Tanah 

Metode Pengumpulan : 

 Pengambilan sampel
menggunakan Midget
impinger untuk gas-gas
dan Medium Volume
Sampler untuk debu

Metode Analisis Data : 

Analisis laboratorium 
dan dibandingkan 
hasilnya dengan baku 
mutu kualitas udara 
mengacu pada PP 
No.41 Tahun 1999 dan 
Keputusan MenLH 
No.50 Tahun 1996 

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind  
dan downwind (1° 
27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali selama 
enam bulan 
dalam masa 
konstruksi 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

- PM10 24 jam 
(150 µg/Nm3) 

- PM2,5 24 jam (65 
µg/Nm3) 

- TSP 24 jam (230 
µg/Nm3) 

 

 Kepmen LH 
Nomor 50/Menlh/ 
11/1996 
- NH3 (2 ppm) 
- H2S (0,02 ppm) 

12 Kebisingan  Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 
(55 dBA) 

Penimbunan 
dan Pemadatan 
Tanah 

 

Metode Pengumpulan :  

 Pengukuran (in situ) 
menggunakan Sound 
Level Meter 

 Memantau efisiensi 
dan efektifitas 
pengelolaan 
peningkatan 
kebisingan 
 

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang 
diambil dibandingkan 
dengan baku mutu 
tingkat kebisingan yang 
ditetapkan dalam 
Lampiran I Kepmen LH 
No. 48 Tahun 1996 

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind 
dan downwind (1° 
27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

13 Prevalensi 
Penyakit 

Tidak ada 
peningkatan kasus 
gangguan saluran 
nafas (khususnya 
ISPA) pada 
karyawan operator 

Penimbunan 
dan pemadatan 
tanah 

 Pengumpulan data 
kasus penyakit  di 
Puskesmas/Puskesm
as Pembantu: 

Kelurahan Sario 
dan Kelurahan 
Kleak 

Enam bulan 
sekali selama 
Tahap 
Konstruksi 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Kesehatan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

alat berat maupun 
masyarakat yang 
tinggal di sekitar jalur 
yang digunakan 
untuk mobilisasi dan 
demobilisasi alat & 
material.  

 Wawancara dengan 
masyarakat; 

 Pengamatan 
lapangan; dan 

 Deskripsi dengan 
melihat tren kasus 
penyakit yang 
disajikan dalam 
grafik. 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

14 Bertambah nya 
Volume 
Kendaraan 

Tingkat Pelayanan 
(LOS) Jalan 

Penimbunan 
dan Pemadatan 
Tanah 

 

Metode Pengumpulan 
Data: 

 Melakukan traffic 
counting langsung di 
lapangan dan analisa 
tingkat layanan jalan  
hari kerja dan hari libur 
(hari senin dan 
minggu) 

 Melakukan wawancara 
dengan pengguna 
jalan tentang kondisi 
lalu lintas yang sehari-
hari dirasakan terkait 
dengan adanya 
kegiatan RSUD 

Parameter yang 
Dipantau : 

 data geometri jalan, 
volume dan jenis arus 
lalu lintas 

 panjang antrian 
(kemacetan) dan titik 
terjadinya 

Metode Analisis Data: 

 MKJI 1997 

 Jalan Raya 
Bethesda 

 

 Pengamatan 
gangguan lalu 
lintas 
dilakukan 
setiap hari 

 Pelaporan 
Monitoring 
dilakukan 
setiap 6 bulan 
sekali selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung  

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

15 Kebisingan Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 

Pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas 
penunjang 

Metode Pengumpulan : 

 Pengukuran (in situ)
menggunakan Sound
Level Meter

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan
kebisingan

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang
diambil dibandingkan
dengan baku mutu
tingkat kebisingan yang
ditetapkan dalam
Lampiran I Kepmen LH
No. 48 Tahun 1996

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind 
dan downwind (1° 
27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

16 Limpasan Air 
Permukaan 

Genangan air dan 
banjir di lokasi 
kegiatan dan 
lingkungan 
sekitarnya. 

Peningkatan 
debit air larian 
(run off) yang 
disebabkan oleh 
adanya 
peralihan fungsi 
tata guna lahan 
dari kegiatan: 

Pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas 
penunjang 

Metode Pengumpulan :  

 Pengamatan visual
saluran drainase (debit,
arah aliran dan curah
hujan),

 Wawancara dengan
warga sekitar

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan limpasan
air permukaan

Metode Analisis Data 

 Persamaan rasional

 Deskriptif kuantitatif
dan kualitatif

 Tapak proyek
(saluran
drainase)

 Saluran
pembuangan

Minimal satu 
kali selama satu 
tahun dalam 
masa konstruksi 

 Dinas
Kesehatan
Provinsi
Sulawesi
Utara

 Kontraktor
Pelaksana
Pembangunan
RSUD

Dinas PUPR Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

17 Persepsi dan 
Sikap 
Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Pembangunan 
RSUD dan 
Fasilitas 
Penunjang 

 Pemantauan 
dilakukan dengan 
memperhatikan 
perilaku dan pendapat 
masyarakat di sekitar 
lokasi. 

 Pengumpulan 
pendapat dapat 
dilakukan dengan 
menyebarkan 
kuisioner, tatap muka, 
dan wawancara atau 
pengamatan informal. 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif 
berupa uraian 
mengenai tanggapan 
masyarakat. 

 Tapak 
proyek 

 Kelurahan 
Kleak 

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

Selama 
kegiatan 
pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas 
penunjang 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas 
Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan 
Ruang Kota 
Manado 

 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

18 Kesempatan 
Kerja dan 
Berusaha 

Adanya tanggapan 
yang baik, 
pemahaman, dan 
penerimaan 
terhadap kebijakan 
pelepasan tenaga 
kerja lokal yang telah 
bekerja pada Tahap 
Kontruksi. 

Pelepasan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode pengumpulan 
Data: 

 Survei terhadap 
masyarakat/rumah 
tangga terkena 
dampak  pelepasan 
tenaga kerja 
menggunakan alat 
bantu kuesioner dan 
wawancara 
mendalam; dan 

 Observasi dan 
dokumentasi (catat 
dan foto kegiatan, 
kejadian dan bukti 
fisik terkait). 
 

Metode Analisis Data: 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 
 

Selama 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

 Analisis data 
menggunakan metode 
kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. 

19 Pendapatan 
Masyarakat 

Tingkat pendapatan 
setelah kegiatan 
pelepasan tenaga 
kerja konstruksi 

Pelepasan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode pengumpulan 
Data: 

 Survei terhadap 
masyarakat terkena 
dampak  pelepasan 
tenaga kerja dan 
kehilangan akses 
usaha (warung makan, 
dll) menggunakan alat 
bantu kuesioner dan 
wawancara 
mendalam; dan 

 Observasi dan 
dokumentasi (catat 
dan foto kegiatan, 
kejadian dan bukti fisik 
terkait). 
 

Metode Analisis Data: 

 Analisis data 
menggunakan metode 
kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 

Selama 
kegiatan 
penerimaan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 3 
bulan sekali 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas 
Koperasi dan 
Usaha Mikro 
Kota Manado 

Pendapatan 
Masyarakat 

20 Persepsi dan 
Sikap 
Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Pelepasan 
tenaga kerja 
konstruksi 

Metode pengumpulan 
Data: 

 Pengumpulan 
pendapat dapat 
dilakukan dengan 
menyebarkan 
kuisioner, tatap muka, 
dan wawancara atau 
pengamatan informal. 

 Tapak 
proyek 

 Kelurahan 
Kleak 

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

Selama 
kegiatan 
pelepasan 
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 1 
bulan sekali 

 Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi 
Utara 

 Kontraktor 
Pelaksana 
Pembangunan 
RSUD 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif
berupa uraian
mengenai tanggapan
masyarakat.

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

TAHAP OPERASI 

1 Kesempatan kerja 
dan berusaha 

 Tingkat
penyerapan atau
penempatan
tenaga kerja
dibandingkan
dengan jumlah
pencari kerja
yang terdapat di
wilayah studi,
minimal 30% dari
keseluruhan
tenaga kerja

 Minimal ada 2
unit usaha baru
yang tumbuh

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

Metode Pengumupulan 
Data : 

 Wawancara dengan
aparat kelurahan,
tokoh masyarakat,
masyarakat di sekitar
lokasi kegiatan.

 Pemeriksaan data
kepegawaian di
bagian personalia
RSUD.

 Wawancara dengan
karyawan RSUD.

 Wawancara langsung
dengan masyarakat
pelaku usaha di
wilayah studi

 Pengamatan langsung
jumlah dan jenis
usaha yang timbul
karena adanya
kegiatan penerimaan
tenaga kerja

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama 
kegiatan 
penerimaan  
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup (DLH) 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

kualitatif-deskriptif. 

2 Pendapatan 
Masyarakat 

Pendapatan 
masyarakat di 
wilayah studi 
mengalami 
peningkatan 
dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum 
adanya kegiatan 

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

Metode Pengumupulan 
Data : 

 Wawancara dengan 
pelaku usaha di 
wilayah studi. 

 Pemeriksaan data 
kepegawaian dibagian 
personalia RSUD. 

 Pengamatan langsung 
jumlah dan jenis 
usaha yang timbul 
karena adanya 
kegiatan penerimaan 
tenaga kerja 

 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif. 

 Lingkungan 
RSUD 

 Kelurahan 
Kleak 

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

Selama 
kegiatan 
penerimaan  
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas 
Koperasi dan 
Usaha Mikro 
Kota Manado 

 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3 Persepsi dan 
sikap 
masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Penerimaan 
Tenaga Kerja 
Operasi 

Metode Pengumupulan 
Data : 

 Pengumpulan 
pendapat dapat 
dilakukan dengan 
menyebarkan 
kuisioner, tatap muka, 
dan wawancara atau 
pengamatan informal. 

 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif 
berupa uraian 

 Lingkungan 
RSUD 

 Kelurahan 
Kleak 

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

Selama 
kegiatan 
penerimaan  
tenaga kerja 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

 Kelurahan 
Kleak  

 Kelurahan 
Sario 
Tumpaan 

 Kecamatan 
Malalayang 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas 
Koperasi dan 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

mengenai tanggapan 
masyarakat. 

Usaha Mikro 
Kota Manado 

4 Kualitas air 
permukaan 

 Kualitas Air
Limbah Domestik
sesuai dengan
Peraturan Menteri
Negara
Lingkungan Hidup
Nomor 68 Tahun
2016

 Kualias Air Limbah
Medis sesuai
dengan Lampiran
XLIV Bagian B
Peraturan Menteri
Negara
Lingkungan Hidup
Nomor 5 Tahun
2014

Aktivitas Rumah 
Sakit  

Metode pengumpulan  
data  : 

 Pengambilan sampel
outlet IPAL

 Mencatat debit air
limbah

 Pengambilan sampel
minimal 2x ulangan

Metode Analisis Data : 

 Analisis laboratorium.

- Outlet sarana
pengolah air
limbah (IPAL)

- Badan Air
Penerima.

6 bulan sekali 
untuk Badan Air 
Penerima dan  
1 bulan sekali 
untuk air limbah 
(outlet IPAL). 
Pelaporan setiap 
6 bulan sekali 
(Juni dan 
Desember tahun 
berjalan) 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

5 Kesempatan 
Kerja dan 
Berusaha 

 Tingkat
penyerapan atau
penempatan
tenaga kerja
dibandingkan
dengan jumlah
pencari kerja
yang terdapat di
wilayah studi,
minimal 30% dari
keseluruhan
tenaga kerja

 Minimal ada 2
unit usaha baru
yang tumbuh

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Wawancara dengan
aparat kelurahan,
tokoh masyarakat,
masyarakat di sekitar
lokasi kegiatan.

 Wawancara dengan
tenaga kerja usaha-
usaha yang ada di
sekitar RSUD.

 Wawancara langsung
dengan masyarakat
pelaku usaha di
wilayah studi

 Pengamatan langsung
jumlah dan jenis

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas
Koperasi dan
Usaha Mikro
Kota Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

usaha yang timbul 
karena adanya 
aktivitas rumah sakit 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif.

6 Pendapatan 
Masyarakat 

Pendapatan 
masyarakat di 
wilayah studi 
mengalami 
peningkatan 
dibandingkan 
pendapatan rata-rata 
masyarakat sebelum 
adanya kegiatan 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Wawancara dengan
pelaku usaha di
wilayah studi.

 Wawancara dengan
karyawan dari usaha-
usaha yang tumbuh di
sekitar rumah sakit.

 Pengamatan langsung
jumlah dan jenis
usaha yang timbul
karena adanya
aktivitas rumah sakit

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif.

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan
Kleak 

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Tenaga
Kerja Kota
Manado

 Dinas
Koperasi dan
Usaha Mikro
Kota Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

7 Persepsi dan 
sikap 
masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi 
memiliki persepsi 
dan sikap positif 
terhadap rencana 
usaha dan/atau 
kegiatan 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Pengumpulan
pendapat dapat
dilakukan dengan
menyebarkan
kuisioner, tatap muka,
dan wawancara atau

 Lingkungan
RSUD

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

Selama aktivitas 
rumah sakit 
berlangsung. 
Frekuensi 6 
bulan sekali 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

pengamatan informal. 

 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data 
kuantitatif dan 
kualitatif-deskriptif 
berupa uraian 
mengenai tanggapan 
masyarakat. 

 Kecamatan 
Sario 

 Dinas Tenaga 
Kerja Kota 
Manado 

 Dinas 
Koperasi dan 
Usaha Mikro 
Kota Manado 

8 Prevalensi 
Penyakit 

Tidak ada penularan 
penyakit / infeksi 
nosokomial pada 
pasien, petugas 
rumah sakit dan 
pengunjung rumah 
sakit. 

Permenkes RI No. 
27 Tahun 2017 
tentang Pedoman 
Pencegahan dan 
Pengendalian Infeksi 
di Fasilitas 
Kesehatan dan 
Permenkes No. 66 
tahun 2016 tentang 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di 
Rumah Sakit. 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data 

 Mengumpulkan data 
10 penyakit terbanyak 
atau Angka kesakitan 
di RSUD ini 

 Mengumpulkan data 
sarana dan tenaga 
pelayanan kesehatan 

 

Metode Analisis Data 

 Metode kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

6 bulan sekali 
selama Tahap 
Operasi 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Kesehatan 
Kota Manado 

9 Pelayanan 
kesehatan 

Mendapatkan 
sertifikasi paripurna 
(bintang 5) dari 
Komite Akreditasi 
Rumah Sakit/KARS 
dan Joint 
Commission 

Aktivitas rumah 
sakit 

Metode Pengumpulan 
Data : 

Mengumpulkan data 
hasil laporan akreditasi 
rumah sakit dan 
sertifikat akreditasi dari 
Komite Akreditasi 
Rumah Sakit/KARS dan 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

1 Tahun sekali 
selama Tahap 
Operasi 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Kesehatan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

International/JCI (jika 
diperlukan) 

Joint Commission 
International/JCI  

 

Metode Analisis Data 

Metode kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif 

10 Timbulan 
Sampah 

Mengikuti semua 
persyaratan yang 
telah ditetapkan 
pada: 

 PP No. 101/2014 
tentang 
pengelolaan 
limbah B3; 

 Kepmenkes RI 
No.1204/MENKE
S/SK/X/2004 
tentang 
Persyaratan 
Kesehatan 
Lingkungan 
Rumah Sakit; dan 

 PermenLH dan 
Kehutanan RI No. 
56/2015 tentang 
Tata cara dan 
Persyaratan 
Teknis 
Pengelolaan 
Bahan Berbahaya 
dan Beracun dari 
Fasilitas 
Pelayanan 
Kesehatan. 

 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data 

 Memeriksa data 
Retribusi sampah 
domestik 

 Memeriksa data 
Manifest limbah B3 

 Dokumentasi 
pengelolaan limbah 
domestik, limbah 
rumah sakit dan 
limbah B3 

 Memantau efisiensi 
dan efektifitas 
pengelolaan limbah 
yang dihasilkan 
RSUD 

 

Metode Analisis Data 

 Metode deskriptif 
kuantitatif 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

6 bulan sekali 
selama Tahap 
Operasi 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 

 

 DLH Kota 
Manado; dan 

 Dinas 
Kesehatan 
Kota Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Tidak adanya 
timbulan sampah 
yang berserakan di 
lokasi kegiatan 

11 Bertambahnya 
Volume 
Kendaraan 

Tingkat Pelayanan 
(LOS) Jalan 

Aktivitas Rumah 
Sakit 

Metode Pengumpulan 
Data: 

 Melakukan traffic 
counting langsung di 
lapangan dan analisa 
tingkat layanan jalan  
hari kerja dan hari libur 
(hari senin dan 
minggu) 

 Melakukan wawancara
dengan pengguna
jalan tentang kondisi
lalu lintas yang sehari-
hari dirasakan terkait
dengan adanya
kegiatan RSUD

Parameter yang 
Dipantau : 

 data geometri jalan,
volume dan jenis arus
lalu lintas

 panjang antrian
(kemacetan) dan titik
terjadinya

Metode Analisis Data: 

 MKJI 1997

Jalan Bethesda 
dan pertigaan 
gereja Santo 
Yoseph 

6 bulan sekali 
selama Tahap 
Operasi 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 

 DLH Kota
Manado; dan

 Dinas 
Perhubungan 
Kota Manado 

12 Sanitasi 
Lingkungan 

Mengikuti semua 
persyaratan yang 
telah ditetapkan 
pada: 

Pengelolaan 
Limbah 

Metode Pengumpulan 
Data 

 Retribusi sampah
domestik

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

6 bulan sekali 
selama Tahap 
Operasi 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

 DLH Kota
Manado; dan
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

 PP No. 101/2014
tentang
pengelolaan
limbah B3;

 Kepmenkes RI
No.1204/MENKE
S/SK/X/2004
tentang
Persyaratan
Kesehatan
Lingkungan
Rumah Sakit; dan

 PermenLH dan
Kehutanan RI No.
56/2015 tentang
Tata cara dan
Persyaratan
Teknis
Pengelolaan
Bahan Berbahaya
dan Beracun dari
Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan.

 Manifest limbah B3

 Dokumentasi
pengelolaan limbah
domestik, limbah
rumah sakit dan
limbah B3

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan limbah

Metode Analisis Data 

 Metode deskriptif
kuantitatif

 Dinas
Kesehatan
Kota Manado

DAMPAK TIDAK PENTING HIPOTETIK YANG DIKELOLA DAN DIPANTAU 

TAHAP PRAKONSTRUKSI 

1. Persepsi dan 
Sikap Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi memiliki 
persepsi dan sikap 
positif terhadap 
rencana usaha 
dan/atau kegiatan 

Relokasi 
Penghuni 
Rumah Dinas 
RSJ 
Ratumbuysyang 

Metode Pengumpulan 
data : 

Pengumpulan pendapat 
dapat dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner, 
tatap muka, dan 
wawancara atau 
pengamatan informal. 

Penghuni 
rumah dinas 
rumah sakit jiwa 
(RSJ) 
Ratumbuysang 

Minimal 2 kali 
dalam periode 1 
tahun setelah 
relokasi.  

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kecamatan
Malalayang

 Dinas
Kesehatan
Kota Manado

 Pemerintah
Provinsi

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Metode Analisis Data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif
berupa uraian
mengenai tanggapan
masyarakat.

Sulawesi 
Utara 

2. Persepsi dan 
Sikap Masyarakat 

Lebih dari 50% KK di 
wilayah studi memiliki 
persepsi dan sikap 
positif terhadap 
rencana usaha 
dan/atau kegiatan 

Sosialisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Metode Pengumpulan 
data : 

Pengumpulan pendapat 
dapat dilakukan dengan 
menyebarkan kuisioner, 
tatap muka, dan 
wawancara atau 
pengamatan informal. 

Metode Analisis data : 

 Analisis data
kuantitatif dan
kualitatif-deskriptif
berupa uraian
mengenai tanggapan
masyarakat.

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan
Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

1 kali Selama 
kegiatan 
sosialisasi 
rencana 
kegiatan 
berlangsung. 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Kelurahan
Kleak

 Kelurahan Sario
Tumpaan

 Kecamatan
Malalayang

 Kecamatan
Sario

 Dinas Sosial
dan
Pemberdayaan
Masyarakat
Kota Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3 Keamanan dan 
Keselamatan 
dan pasien 
RSJ/masyarakat 

Tidak adanya kasus 
kecelakaan / 
penyakit pada pasien 
RSJ  

Pemindahan 
Pasien dan 
fasilitas RSJ 

Metode Pengumpulan 
data : 

Pengumpulan data 
dengan observasi 
lapangan dan 
dokumentasi kegiatan. 

Metode Analisis data : 

Analisis data kuantitatif 
dan kualitatif-deskriptif 
berupa uraian mengenai 
kondisi pasien RSJ. 

Lingkungan 
RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 

minimal 2 kali 
dalam periode 1 
tahun setelah 
pemindahan 
pasien dan 
fasilitas RSJ 

RSUD Provinsi 
Sulawesi Utara 
cq. Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Kesehatan 
Kota Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

TAHAP KONSTRUKSI 

1 Kualitas udara 
ambien 

Tidak adanya 
parameter kualitas 
udara yang 
melampaui baku 
mutu berdasarkan : 

 Peraturan
Pemerintah Nomor
41 Tahun 1999
- SO2 24 jam (365

µg/Nm3)
- CO 24 jam

(10.000 µg/Nm3)
- NO2 24 jam (150

µg/Nm3)
- O3 1 jam (235

µg/Nm3)
- PM10 24 jam

(150 µg/Nm3)
- PM2,5 24 jam (65

µg/Nm3)
- TSP 24 jam (230

µg/Nm3)

 Kepmen LH
Nomor 50/Menlh/
11/1996
- NH3 (2 ppm)
- H2S (0,02 ppm)

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

Metode Pengumpulan : 

 Pengambilan sampel
menggunakan Midget
impinger untuk gas-gas
dan Medium Volume
Sampler untuk debu

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan kualitas
udara

Metode Analisis Data : 

Analisis laboratorium 
dan dibandingkan 
hasilnya dengan baku 
mutu kualitas udara 
mengacu pada PP 
No.41 Tahun 1999 dan 
Keputusan MenLH 
No.50 Tahun 1996 

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind  
dan downwind  
(1° 27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 
E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

Minimal satu 
kali selama 
enam bulan 
dalam masa 
konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

2 Kebisingan Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

Metode Pengumpulan : 

 Pengukuran (in situ)
menggunakan Sound
Level Meter

 Memantau efisiensi
dan efektifitas

2 titik di 
lingkungan tapak 
proyek upwind 
dan downwind  
(1° 27' 46.520" N; 
124° 49' 51.391" 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 

pengelolaan 
peningkatan 
kebisingan 
 

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang 
diambil dibandingkan 
dengan baku mutu 
tingkat kebisingan yang 
ditetapkan dalam 
Lampiran I Kepmen LH 
No. 48 Tahun 1996 

E dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

3 Sanitasi 
lingkungan  

Timbulan limbah 
padat (sampah) 

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Observasi lapang 

 Wawancara dengan 
petugas kebersihan 
dari kontraktor 
pelaksana dan 
masyarakat sekitar 

 Memantau efisiensi 
dan efektifitas 
pengelolaan 
peningkatan limbah 
(sampah) 

 

Metode Analisis Data: 

 Deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif 

Tapak proyek 
dan lingkungan 
sekitar 

Minimal satu 
kali selama satu 
tahun dalam 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

4 Kualitas Air 
Permukaan 

Parameter kualitas 
air permukaan 
berdasarkan : 

 PP No. 82 tahun 
2001 tentang 
Pengelolaan 
Kualitas Air dan 

Pembongkaran 
Rumah Sakit 
Jiwa 
Ratumbuysang 

Metode Pengumpulan 
Data :  

 Pengambilan sampel 
air permukaan yang 
berpedoman pada SNI 
06-2421-1991 

Pemantauan 
dilakukan di 2 
titik pada Badan 
Air Penerima 
downstream dan 
upstream (1° 27' 
46.520" N; 124° 

Jangka waktu 
pemantauan 
dilakukan setiap 
6 bulan sekali 
selama tahap 
konstruksi 
berlangsung 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Pengendalian 
Pencemaran Air  

 Memantau efisiensi 
dan efektifitas 
pengelolaan kualitas 
air permukaan 

 

Metode Analisis Data : 

 Data/sampel yang 
diambil dianalisis di 
laboratorium untuk 
mengetahui 
konsentrasi masing-
masing parameter 

 Hasil analisis 
dibandingkan dengan 
baku mutu yang 
mengacu pada PP No. 
82 tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas 
Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air 

49' 51.391" E 
dan 1° 27' 
43.262" N; 124° 
49' 56.659" E ) 

5 Sedimentasi Tidak ada ceceran 
material galian di 
saluran drainase 
internal dan drainase 
kota 

Penimbunan 
dan Pemadatan 
Tanah 

Metode Pengumpulan 
data :  

Observasi lapang 
terhadap saluran 
drainase internal dan 
drainase kota 

 

Metode Analisis Data: 

Deskriptif kualitatif 

Drainase 
internal dan 
drainase kota 

Minimal satu 
kali selama satu 
tahun dalam 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

6 Getaran Tidak adanya 
kerusakan bangunan 
di sekitar lokasi 
kegiatan akibat dari 
kegiatan konstruksi 
pondasi 

Pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas 
penunjang 

Metode Pengumpulan 
data :  

 Pengukuran tingkat 
getaran mengunakan 
alat vibration meter  

Area tapak 
proyek dan 
perumahan 
warga di sekitar 
proyek 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi  

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 

Dinas Pariwisata 
Kota Manado  

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

 Pengamatan tingkat
kerusakan rumah
penduduk sekitar
proyek sebelum dan
sesudah konstruksi
dimulai (dokumentasi)

Metode Analisis Data : 

Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor-
049/MENLH/11/1996. 
Kecepatan getaran di 
bangunan penerima 
getaran tidak lebih dari 
10 mm/det 

7 Keberadaan 
Bangunan 
Cagar Budaya 
(Benteng 
Belanda) 

Tidak ada bangunan 
cagar budaya yang 
rusak, berubah 
bentuk atau 
berpindah tempat 

Pembangunan 
RSUD dan 
fasilitas 
penunjang 

Metode Pengumpulan 
Data : 

Observasi lapang 
terhadap bangunan 
cagar budaya 

Metode Analisis Data: 

Deskriptif kualitatif 

Bangunan 
cagar budaya di 
dalam RTH  

Minimal satu 
kali selama satu 
tahun dalam 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

TAHAP OPERASI 

1. Kebisingan Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 
(55 dBA) 

Pengoperasian 
Helipad 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Pengukuran (in situ)
menggunakan Sound
Level Meter

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan
kebisingan

1 titik di area 
helipad 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang
diambil dibandingkan
dengan baku mutu
tingkat kebisingan yang
ditetapkan dalam
Lampiran I Kepmen LH
No. 48 Tahun 1996

2 Persepsi 
masyarakat 

Derajat atau tingkat 
kebisingan 
berdasarkan 
Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan 
Hidup Nomor KEP-
48/MENLH /XI/1996 
(55 dBA) 

Pengoperasian 
Helipad 

Metode Pengumpulan 
data : 

 Pengukuran (in situ)
menggunakan Sound
Level Meter

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan
kebisingan

Metode Analisis Data: 

 Data/sampel yang
diambil dibandingkan
dengan baku mutu
tingkat kebisingan yang
ditetapkan dalam
Lampiran I Kepmen LH
No. 48 Tahun 1996

1 titik di area 
heliped 

Minimal satu 
kali setiap 6 
bulan selama 
masa konstruksi 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

 Dinas Kesehatan
Kota Manado

 Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Manado

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

3. Pelayanan 
Kesehatan 

Tidak ada kerusakan 
baik pada bangunan 
maupun fasilitas 
RSUD sesuai 
PerMen PU No. 24 
Tahun 2008 

Pemelliharaan 
Bangunan dan 
fasilitas 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Observasi dan
Wawancara dengan
pengelola

 Pemeriksaan
dokumen/ dokumentasi
pemeliharaan gedung

Gedung RSUD 
dan fasilitasnya 

Minimal 6 bulan 
sekali selama 
tahap  operasi. 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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No 

Dampak Lingkungan Yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantau Lingkungan 

Jenis Dampak 
Parameter 

Lingkungan 
Sumber 
Dampak 

Metode Pemantauan 
Lokasi 

Pemantauan 
Lingkungan 

Jangka  Waktu 
Pemantauan 

Pelaksana Pengawas 
Penerima 
Laporan 

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan limbah

Metode Analisis Data: 

 Deskriptif kuantitatif
dan kualitatif

4 Keamanan dan 
keselamatan 
pasien/ 

masyarakat 

Tidak adanya 
peristiwa kebakaran 
di RSUD 

Pemelliharaan 
Bangunan dan 
fasilitas 

Metode Pengumpulan 
Data : 

 Observasi dan
Wawancara dengan
pengelola

 Pemeriksaan
dokumen/log book dan
dokumentasi
pemeriksaan sarana
pemadam kebakaran

 Memantau efisiensi
dan efektifitas
pengelolaan
peningkatan limbah

Metode Analisis Data: 

 Deskriptif kuantitatif
dan kualitatif

Gedung RSUD 
dan fasilitasnya 

Minimal 6 bulan 
sekali selama 
tahap  operasi. 

Dinas 
Kesehatan 
Provinsi 
Sulawesi Utara 

Dinas Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 

Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kota 
Manado 
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Peta 3.1 RPL Tahap Konstruksi. 
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Peta 3.2 Peta RPL Tahap Operasi. 
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BAB 4. JUMLAH DAN JENIS IZIN PERLINDUNGAN 
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP YANG 

DIBUTUHKAN 

Jumlah dan jenis izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (Izin PPLH) yang dibutuhkan 

dalam kaitannya dengan rencana pembangunan dan operasional RSUD Provinsi Sulawesi Utara Kelas 

B oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara, sebagaimana diatur dalam Pasal 48 Ayat 2, PP No. 

27 Tahun 2012 tentang izin lingkungan, adalah: 

 Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dari Pemerintah

Kota Manado; dan

 Izin Pembuangan Limbah Cair (IPLC).
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Pernyataan Komitmen 
Pelaksanaan RKL-RPL 
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